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ABSTRAK

Sarah, Siti. 2025. Meningkatkan Kemampuan Visual Spasial Anak Usia
Dini melalui Kegiatan Menggambar Terbimbing (Guided Drawing) Berbasis
Tema. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Sandy Tegariyani Putri S, M.Pd

Kemampuan visual-spasial merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan kognitif anak usia dini yang berkaitan dengan kemampuan
memahami hubungan antarobjek dalam ruang, membedakan bentuk dan warna,
serta menata komposisi gambar secara proporsional. Berdasarkan hasil observasi
awal di RA Baiturrohim, sebagian anak kelompok B masih mengalami kesulitan
dalam menempatkan objek, menggunakan warna sesuai karakteristik objek, dan
memanfaatkan ruang gambar secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
pembelajaran yang terstruktur, bermakna, dan sesuai dengan dunia anak. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan visual-spasial anak usia dini melalui
kegiatan menggambar terbimbing (guided drawing) berbasis tema.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan melalui tahapan pra-siklus,
Siklus I, dan Siklus II. Subjek penelitian berjumlah 16 anak kelompok B RA
Baiturrohim. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes lisan
yang dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Kegiatan menggambar
dilaksanakan secara bertahap dengan menerapkan prinsip scaffolding, mulai dari
pemberian contoh visual, arahan bertahap, hingga peningkatan kemandirian anak
melalui pengalaman visual konkret sesuai tema pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan visual-spasial anak
secara bertahap. Pada pra-siklus, capaian rata-rata kemampuan visual-spasial anak
sebesar 46% dengan kategori Mulai Berkembang (MB). Pada Siklus I, kemampuan
meningkat menjadi 62% dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
Selanjutnya, pada Siklus II capaian meningkat menjadi 85% dengan kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Peningkatan ini terlihat pada kemampuan anak
dalam menempatkan objek secara logis, membedakan objek utama dan latar
belakang, menggunakan warna sesuai karakteristik objek, serta melengkapi gambar
berdasarkan pengamatan dan ingatan visual.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggambar terbimbing
(guided drawing) berbasis tema yang dilaksanakan secara bertahap melalui proses
scaffolding efektif dalam meningkatkan kemampuan visual-spasial anak usia dini.

Kata Kunci : Kemampuan Visual Spasial, Guided Drawing, Penelitian Tindakan

Kelas
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ABSTRACT

Sarah, Siti. 2025. Improving Early Childhood Visual Spatial Ability
Through Guided Drawing Activities at RA Baiturrohim. Thesis, Early
Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Thesis
Advisor: Sandy Tegariyani Putri S., M.Pd.

Visual-spatial ability is an essential aspect of early childhood cognitive
development related to the ability to understand spatial relationships between
objects, distinguish shapes and colors, and organize visual compositions
proportionally. Based on initial observations at RA Baiturrohim, several children in
Group B experienced difficulties in placing objects appropriately, using colors
according to object characteristics, and utilizing drawing space effectively.
Therefore, structured, meaningful, and child-centered learning activities are
required. This study aimed to improve early childhood visual-spatial ability through
theme-based guided drawing activities.

This study employed Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and
McTaggart model, conducted through pre-cycle, Cycle I, and Cycle 11 stages. The
research subjects consisted of 16 children from Group B at RA Baiturrohim. Data
were collected through observation and oral assessment, then analyzed using
qualitative and quantitative approaches. The guided drawing activities were
implemented gradually by applying the principle of scaffolding, starting from
providing visual examples and step-by-step guidance to increasing children’s
independence through concrete visual experiences based on learning themes.

The results showed a gradual improvement in children’s visual-spatial ability. In
the pre-cycle stage, the average achievement was 46%, categorized as Beginning to
Develop (BD). In Cycle I, the ability increased to 62%, categorized as Developing
as Expected (DE). Furthermore, in Cycle II, the achievement reached 85%,
categorized as Very Well Developed (VWD). The improvement was reflected in
children’s ability to place objects logically, distinguish main objects from
backgrounds, use colors according to object characteristics, and complete drawings
based on observation and visual memory.

In conclusion, theme-based guided drawing activities implemented gradually
through the scaffolding process are effective in improving early childhood visual-
spatial ability.

Keywords: visual-spatial ability, guided drawing, classroom action research
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan Perkembangan kognitif anak usia dini merupakan pondasi
penting bagi keberhasilan anak pada jenjang pendidikan selanjutnya. Salah satu
aspek penting dalam perkembangan kognitif adalah kemampuan visual spasial,
yang memungkinkan anak untuk memahami, memproses, dan berinteraksi dengan
dunia di sekitarnya secara efektif (Kaunang, 2020). Kemampuan visual spasial
mencakup kemampuan anak dalam memahami hubungan antarobjek dalam ruang,
mengenali bentuk, warna, ukuran, serta menata komposisi secara proporsional.
Anak yang memiliki kecerdasan visual spasial yang baik lebih mudah memahami
konsep-konsep geometri, membaca peta, memecahkan masalah berbasis gambar,
serta memiliki kreativitas tinggi dalam mengolah informasi visual.

Kemampuan visual spasial tidak hanya mendukung perkembangan kognitif,
tetapi juga memiliki dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan sehari-hari
anak. Anak-anak menggunakan kemampuan ini saat mereka mengenali pola,
memahami hubungan antar objek, atau bahkan saat bermain dengan mainan
konstruktif. Aktivitas ini membantu anak untuk memvisualisasikan dan
memanipulasi objek dalam pikiran mereka, yang menjadi dasar penting untuk
memahami konsep-konsep abstrak di kemudian hari. Dalam konteks pendidikan
anak usia dini, kemampuan visual spasial menjadi salah satu indikator penting
dalam kesiapan belajar. Anak-anak dengan kecerdasan visual spasial yang baik
cenderung lebih mudah memahami diagram, peta sederhana, dan pola geometri.
Mereka juga menunjukkan keunggulan dalam aktivitas seperti menggambar,
menyusun puzzle, atau bermain permainan konstruktif. Namun, tidak semua anak
memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan kemampuan ini.
Lingkungan belajar yang kurang mendukung atau minimnya aktivitas berbasis
visual dapat menghambat perkembangan kecerdasan visual spasial anak. Oleh
karena itu, pendidik dan orang tua perlu memberikan stimulasi yang tepat melalui

aktivitas yang melibatkan manipulasi objek secara visual dan eksplorasi ruang.



Pentingnya kemampuan visual spasial bagi anak usia dini tidak dapat
diabaikan. Menurut Latifah (2020), anak dengan kecerdasan visual spasial yang
berkembang dapat lebih mudah menerjemahkan gambaran dalam pikirannya
menjadi bentuk dua atau tiga dimensi. Selain itu, penelitian yang dilakukan Afifah
(2021) menunjukkan bahwa masih terdapat anak usia 4-5 tahun dengan persentase
kemampuan visual spasial yang rendah, dengan rata-rata 68% anak belum mencapai
standar keberhasilan. Standar keberhasilan yang dimaksud dalam penelitian
tersebut mencakup kemampuan anak dalam mengenali dan membedakan bentuk
serta warna, memahami hubungan antara objek dalam ruang, serta menunjukkan
keterampilan dalam mengorganisasi elemen visual dalam aktivitas menggambar
dan bermain konstruktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan
kecerdasan visual spasial pada anak usia dini masih membutuhkan perhatian lebih
dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di RA
Baiturrohim, kemampuan visual spasial anak kelompok B masih perlu ditingkatkan.
Sebagian besar anak sudah menunjukkan kemampuan dasar, seperti mengenali
bentuk dan warna, namun belum konsisten dalam menempatkan objek, mengatur
komposisi gambar, serta menggunakan warna sesuai karakteristik objek. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kemampuan visual spasial anak masih berada pada tahap
Mulai Berkembang. Saat diberi peluang untuk berkreasi, sebagian anak
menunjukkan keraguan dan kurangnya kepercayaan diri dalam mengungkapkan
gagasan mereka. Mereka sering kali khawatir melakukan kesalahan, mudah
menyerah, dan akhirnya hanya menyalin karya teman atau contoh yang disediakan
oleh guru. elain itu, masih terdapat anak yang belum mampu menempatkan objek
pada posisi yang tepat serta belum dapat menggambarkan bentuk secara
proporsional, sehingga hasil gambar sulit dikenali. Dari segi warna, sebagian anak
masih menggunakan warna secara monoton meskipun objek yang digambar
memerlukan variasi warna. Anak juga masih mengalami kesulitan menggambar
berdasarkan ingatan tanpa adanya contoh visual.

Kondisi lainnya yang ditemukan adalah pemanfaatan ruang gambar yang
belum optimal. Beberapa anak hanya menggambar pada satu bagian kecil kertas,

sementara anak lain memenuhi seluruh bidang kertas dengan objek yang tidak



terorganisir. Terdapat pula gambar dengan latar belakang yang justru mengganggu
objek utama karena anak belum memahami cara menempatkan elemen gambar
secara tepat. Dalam hal menceritakan gambar, sejumlah anak juga belum mampu
menjelaskan hasil karyanya secara jelas. Kondisi-kondisi tersebut menunjukkan
bahwa perkembangan kemampuan visual spasial anak belum mencapai tingkat
yang diharapkan, padahal kemampuan ini penting untuk menunjang kesiapan
belajar anak dalam berbagai bidang, seperti matematika, pengenalan pola,
pemahaman arah, serta penyelesaian tugas yang melibatkan hubungan spasial.

Meskipun demikian, anak usia dini pada dasarnya memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi dan potensi berkembang secara optimal apabila diberikan stimulasi
yang sesuai dengan karakteristik perkembangannya. Anak cenderung menyukai
aktivitas yang memungkinkan mereka berekspresi, berimajinasi, dan menciptakan
sesuatu secara bebas. Salah satu aktivitas yang sesuai dengan karakteristik tersebut
adalah kegiatan menggambar. Melalui kegiatan menggambar, anak dapat belajar
mengenali bentuk, warna, posisi, arah, dan hubungan antarobjek secara alami.
Kegiatan menggambar juga menjadi sarana belajar sambil bermain yang
menyenangkan dan efektif dalam menstimulasi kemampuan visual spasial anak
(Arifin et al, 2023). Menurut Danang (2021), kegiatan menggambar dapat
membantu mengembangkan kemampuan visual spasial karena melibatkan
pemahaman pola, orientasi ruang, serta pengaturan komposisi objek dalam bidang
gambar. Aktivitas ini juga berkaitan dengan fungsi otak kanan yang berperan dalam
mengenali warna, bentuk, ukuran, serta menyimpan informasi visual dalam memori
(Anggraini et al., 2022).

Namun, pelaksanaan kegiatan menggambar yang dilakukan tanpa bimbingan
yang terstruktur sering kali membuat anak merasa ragu, takut melakukan kesalahan,
dan kurang percaya diri dalam menuangkan gagasan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa anak usia dini masih memerlukan arahan dan pendampingan dari guru agar
proses menggambar dapat berlangsung secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan menggambar yang tidak hanya memberikan kebebasan berekspresi,
tetapi juga disertai dengan bimbingan bertahap sesuai kemampuan anak.
Pendekatan tersebut dikenal sebagai guided drawing (menggambar terbimbing),

yaitu kegiatan menggambar yang dilaksanakan dengan arahan, contoh, dan



pendampingan guru secara sistematis untuk membantu anak memahami bentuk,
ruang, dan komposisi gambar.

Selain itu, agar kegiatan menggambar lebih bermakna dan mudah dipahami
oleh anak, diperlukan pengintegrasian tema pembelajaran yang dekat dengan
pengalaman sehari-hari anak. Pembelajaran berbasis tema membantu anak
menghubungkan objek yang digambar dengan konteks nyata, sehingga
memudahkan anak dalam memvisualisasikan bentuk, posisi, serta hubungan
antarobjek. Dengan demikian, penerapan menggambar terbimbing (guided
drawing) berbasis tema diharapkan mampu memberikan stimulasi kemampuan
visual spasial yang lebih terarah, menarik, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk menggunakan kegiatan
menggambar dalam meningkatkan kemampuan visual spasial anak RA
Baiturrohim. Sehingga mendorong peneliti untuk berkolaborasi dengan guru RA
Baiturrohim untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul peneliti
“Meningkatkan Kemampuan Visual Spasial Anak Usia Dini melalui Kegiatan

Menggambar Terbimbing (Guided Drawing) Berbasis Tema”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut, maka

peneliti membuat rumusan masalah dalam skripsi ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan menggambar terbimbing (Guided Drawing)

berbasis tema dalam meningkatkan kemampuan visual spasial anak usia dini di
RA Baiturrohim?

Bagaimana peningkatan kemampuan visual spasial anak usia dini setelah
diterapkannya menggambar terbimbing (Guided Drawing) berbasis tema di RA
Baiturrohim?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

Mengetahui pelaksanaan kegiatan menggambar terbimbing (Guided Drawing)
berbasis tema dalam meningkatkan kemampuan visual spasial anak usia dini di
RA Baiturrohim.

Mengetahui peningkatan kemampuan visual spasial anak usia dini di RA
Baiturrohim setelah diterapkannya kegiatan menggambar terbimbing (Guided
Drawing) berbasis tema di RA Baiturrohim

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat hasil penelitian ini, ialah ditinjau dari segi teoritis dan praktis.

Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat berikut ini :

1.

Manfaat secara Praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi guru dan lembaga sebagai acuan dalam
merancang kegiatan menggambar yang dapat meningkatkan kemampuan
visual-spasial anak. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik, efektif, serta
sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini.

Manfaat secara Teoritis

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis karena memperkuat kajian bahwa
kegiatan menggambar dapat meningkatkan kemampuan visual spasial anak
usia dini. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan stimulasi perkembangan anak melalui

aktivitas seni.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya
adalah Penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Eka Sriwahyuni (2021)
meneliti Pengaruh Kegiatan Menggambar Terhadap Kecerdasan Visual Spasial
Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Daruz Zikra Medan Tuntungan, menggunakan desain
quasi-eksperimen. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada kecerdasan
visual spasial anak setelah mengikuti kegiatan menggambar. Penelitian ini
memberikan bukti awal tentang potensi manfaat kegiatan menggambar. Namun,
penelitian ini dilakukan dalam konteks eksperimen terkontrol, sehingga belum
mengeksplorasi penerapan kegiatan menggambar secara langsung dalam proses
pembelajaran di kelas melalui pendekatan PTK.

Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fasrita dkk (2020) meneliti
efektivitas kegiatan menggambar terhadap kecerdasan visual spasial anak TK B di
PAUD Mina Aceh Besar, menggunakan desain one-group pretest-posttest. Hasilnya
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan anak mengenali objek,
peka terhadap bentuk, ukuran, dan warna setelah kegiatan menggambar. Indikator
yang diukur meliputi kemampuan menjelaskan gambar dan menggambar sesuai
arahan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan menggambar efektif
meningkatkan kecerdasan visual spasial anak. Namun, penelitian ini tidak
dilakukan dalam siklus pembelajaran seperti pada PTK, sehingga belum
sepenuhnya mencerminkan dinamika pembelajaran di kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Mahmudah dan Sri Watini (Mahmudah
& Watini, 2022) dengan judul ‘Meningkatkan Motorik Halus melalui Kegiatan
Menggambar dengan Model Atik di TK Pertiwi VI’ Penelitian ini dilakukan dalam
dua siklus dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
melibatkan 25 siswa yang berusia 4-5 tahun. Hasil observasi menunjukkan bahwa
pada siklus I, 24% anak berkembang sesuai harapan, sementara 36% belum
berkembang. Namun, setelah penerapan model ATIK pada siklus II, terjadi
peningkatan signifikan di mana 80% anak menunjukkan perkembangan sangat baik

dalam kemampuan menggambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model



ATIK efektif dalam meningkatkan motorik halus anak. Pada siklus I, sebagian besar
anak masih berada pada kategori "belum berkembang" atau "mulai berkembang,"
tetapi setelah intervensi, tidak ada lagi anak yang berada pada kategori tersebut di
siklus II. Sebanyak 20 anak (80%) dikategorikan sebagai "berkembang sangat
baik," dan 5 anak (20%) "berkembang sesuai harapan." Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pembelajaran menggambar dengan model ATIK tidak hanya
meningkatkan keterampilan motorik halus tetapi juga memotivasi anak untuk lebih
aktif dan bersemangat dalam berkreasi. Meskipun penelitian ini berfokus pada
motorik halus, peningkatan kemampuan menggambar juga dapat berkontribusi
pada pengembangan kemampuan visual spasial anak. Namun, penelitian ini tidak
secara langsung mengukur kemampuan visual spasial.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Putri Yeni dan Endang Citrowati (2024)
dengan judul ‘Upaya Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Menggambar
Bebas di TK PAUD Harapan Bunda Sungai Talang” Observasi awal menunjukkan
rendahnya kemampuan menggambar anak, yang disebabkan oleh kurangnya
kebebasan berekspresi dan dukungan dalam kegiatan menggambar. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan
menggambar bebas. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan ruang bagi anak
untuk menuangkan imajinasi dan gagasan mereka tanpa tekanan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan kegiatan menggambar bebas di TK PAUD Harapan
Bunda Sungai Talang berhasil meningkatkan kreativitas anak secara signifikan.
Penelitian ini menyoroti pentingnya kebebasan berekspresi dalam kegiatan
menggambar. Namun, penelitian ini tidak mengukur kemampuan visual spasial
secara langsung. Penelitian saya akan melengkapi penelitian ini dengan meneliti
hubungan antara kegiatan menggambar dan kemampuan visual spasial anak.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian sebelumnya memberikan bukti awal
tentang manfaat kegiatan kreatif seperti menggambar terhadap perkembangan
kemampuan visual spasial anak usia dini. Namun, terdapat beberapa keterbatasan
seperti kurangnya fokus pada penerapan langsung dalam pembelajaran kelas
melalui pendekatan PTK dan kurangnya eksplorasi aspek-aspek spesifik dari

kemampuan visual spasial yang dapat dikembangkan melalui kegiatan



menggambar. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan tersebut
dengan menerapkan kegiatan menggambar secara sistematis dalam proses
pembelajaran di RA Baiturrohim menggunakan metode PTK. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam
meningkatkan kemampuan visual spasial anak usia dini melalui kegiatan

menggambar terbimbing (guided drawing) berbasis tema.

B. Kajian Teori
1. Kegiatan Menggambar Pada Anak Usia Dini

Menggambar merupakan suatu kegiatan yang melibatkan penggunaan alat
tulis untuk menciptakan bentuk visual. Kegiatan ini tidak sekedar hanya
menghasilkan sebuah gambar, tetapi merupakan cara anak untuk mengekspresikan
suatu ide dan emosi mereka. Menurut wustari, menggambar merupakan media yang
efektif bagi anak untuk mereka mengekspresikan diri, dan kecemasan mereka.
Melalui kegiatan menggambar ini, anak dapat menuangkan pengalaman dan
imajinasinya secara visual, yang sangat penting dalam perkembangan psikologis
mereka (Alurmei et al., 2024). Selain itu, menggambar juga dapat dianggap sebagai
alat komunikasi non verbal, yang memungkinkan anak untuk menyampaikan apa
yang ada dalam pikiran mereka, ketika tidak dapat mereka ungkapkan dengan kata
(Sundawa & Martadi 2021).

Menggambar seringkali dipahami sebagai sarana ekspresi dan komunikasi
yang sangat penting, terutama bagi anak-anak. Menurut Cahyani, menggambar
adalah cara anak-anak berkomunikasi untuk mengekspresikan sesuatu yang ada
pada dirinya secara intensif dan spontan dalam media gambar (Masfufah et al.,
2022). Definisi ini menekankan bahwa menggambar bukan sekadar aktivitas
mengisi waktu luang atau sekadar meniru objek di sekitar, melainkan sebuah cara
bagi anak untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan pengalaman mereka yang
mungkin sulit diungkapkan dengan kata-kata. Melalui gambar, anak-anak dapat
menceritakan kisah, mengungkapkan emosi, dan berbagi perspektif mereka tentang
dunia. Lebih lanjut, menurut Timotius, menggambar adalah metode pembelajaran
yang berkaitan dengan pengembangan keterampilan motorik siswa dan dapat
membantu mengembangkan kreativitas serta meningkatkan koordinasi mata dan

tangan (Timotius et al, 2023). Ini menyoroti pentingnya menggambar dalam



konteks pendidikan, karena dapat mendukung perkembangan siswa. Aktivitas
menggambar membantu melatih keterampilan motorik halus, meningkatkan
kemampuan visual spasial, serta merangsang imajinasi dan kreativitas anak.
Dengan demikian, menggambar bukan hanya sekedar seni, tetapi juga alat yang
ampuh untuk perkembangan kognitif dan emosional anak.

Selain sebagai sarana ekspresi dan komunikasi, menggambar juga
melibatkan aspek teknis dan kreatif dalam menghasilkan karya visual yang
bermakna. Menurut PuspitaSari (F. P. Sari et al., 2020), menggambar merupakan
aktivitas memindahkan bentuk objek ke atas bidang dua dimensi dengan cara
menggoreskan yang dapat meninggalkan kesan atau bekas. Definisi ini
menekankan proses dasar menggambar, yaitu mengubah objek tiga dimensi
menjadi representasi dua dimensi melalui goresan yang terampil. Proses ini
melibatkan pengamatan, pemahaman perspektif, dan kemampuan mengendalikan
alat gambar untuk menciptakan ilusi kedalaman dan realisme. Sementara itu,
menurut Aziz (Aziz et al., 2022), menggambar adalah wujud pengeksplorasian
teknik dan gaya, penggalian gagasan dan kreativitas, serta dapat menjadi ekspresi
dan aktualisasi diri. Pendapat ini menambahkan dimensi artistik pada pengertian
menggambar, yaitu sebagai sarana bagi seseorang untuk bereksperimen dengan
berbagai teknik, mengembangkan gaya pribadi, dan mewujudkan potensi kreatif
mereka. Menggambar memungkinkan seniman untuk melampaui batasan
representasi realistik dan menciptakan karya yang unik dan personal. Dengan
demikian, menggambar dapat dilihat sebagai perpaduan antara keterampilan teknis,
ekspresi pribadi, dan eksplorasi kreatif, yang memungkinkan individu untuk
menciptakan karya yang tidak hanya indah secara visual, tetapi juga kaya akan
makna dan emosi.

Dari beberapa pendapat diatas yang telah diuraikan, dapat penulis
simpulkan bahwa menggambar merupakan aktivitas yang memiliki dimensi ganda.
Pada satu sisi, menggambar adalah sarana ekspresi dan komunikasi yang penting,
terutama bagi anak-anak, di mana mereka dapat menuangkan pikiran, perasaan, dan
pengalaman yang mungkin sulit diungkapkan secara verbal. Melalui goresan visual,
anak-anak dapat bercerita, berimajinasi, dan berbagi pandangan mereka tentang

dunia. Selain itu, menggambar juga melibatkan aspek teknis dan keterampilan.



Proses memindahkan objek atau gagasan ke atas bidang gambar menuntut
kemampuan observasi, pemahaman proporsi, serta penguasaan alat dan teknik
menggambar. Lebih jauh lagi, menggambar adalah ranah eksplorasi kreatif, di mana
individu dapat bereksperimen dengan berbagai gaya, mengembangkan identitas
visual, dan menciptakan karya yang unik serta bermakna. Dengan demikian,
menggambar bukan sekadar kegiatan meniru atau mereplikasi objek, melainkan
sebuah proses aktif yang melibatkan kognisi, emosi, dan keterampilan motorik,
yang pada akhirnya menghasilkan karya yang mencerminkan pemikiran dan

perasaan individu.

2. Tahapan Perkembangan Menggambar

Viktor Lowenfeld adalah seorang ahli pendidikan seni yang mengembangkan
teori tentang tahapan perkembangan menggambar anak berdasarkan usia dan
karakteristik visual mereka. Teori ini memberikan kerangka kerja yang berguna
bagi pendidik untuk memahami bagaimana anak-anak mengembangkan
keterampilan menggambar dan bagaimana cara mendukung perkembangan
tersebut. Viktor Lowenfeld (1947) mengemukakan sebuah kerangka teoritis yang
membagi perkembangan kemampuan menggambar anak ke dalam enam tahapan,
yang masing-masing merefleksikan karakteristik perkembangan psikologis dan
fisiologis yang unik (Hamka, 2023).

Relevansi teori ini dalam penelitian adalah sebagai dasar untuk memahami
sejauh mana kegiatan menggambar dapat menstimulasi perkembangan kemampuan
visual spasial anak. Melalui pemahaman tahapan perkembangan menggambar
menurut Lowenfeld, peneliti dapat mengidentifikasi peningkatan kemampuan
visual spasial yang sesuai dengan karakteristik usia anak dan menganalisis

pengaruh kegiatan menggambar terhadap perkembangan tersebut.

Berdasarkan teori Lowenfeld, perkembangan menggambar anak tidak berlangsung
secara linear, melainkan melalui serangkaian fase yang berbeda secara kualitatif.

Keenam tahapan perkembangan menggambar tersebut adalah sebagai berikut:
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Tahap Coretan (The Scribbling Stage)

Tahapan Coretan (The Scribbling Stage) terjadi pada anak dengan
rentang usia 2-4 tahun, dimana anak mulai mengeksplorasi dengan alat tulis
untuk membuat coretan acak tanpa bentuk yang tidak beraturan. Pada
kegiatan ini anak-anak mulai mengembangkan koordinasi antara motorik
kasar dan motorik halus, serta melakukan eksplorasi terhadap ruang yang
tersedia pada media kertas. Tahap coretan ini dibagi lagi menjadi 3 tahapan,
yaitu tahap coretan yang tidak beraturan, coretan yang terkendali, dan
coretan bernama. Pada tahap coretan bernama, anak sudah mampu untuk
mengeli goresan yang telah dibuatnya yang dikaitkan dengan gambaran dari
orang, gerakan atau sesuatu yang ada disekitarnya. Meskipun tampak tidak
terstruktur, coretan ini penting untuk mengembangkan kontrol motorik
halus dan eksplorasi visual.

Tahap Pra Skematik (The Presmatic Stage)

Tahapan pra-skematik terjadi pada anak usia sekitar 4 - 7 tahun, yang
secara umum merupakan periode penting dalam perkembangan
menggambar anak usia dini. Pada tahap ini, anak-anak mulai menguasai
gerakan motorik halus mereka, sehingga mampu mengendalikan alat
gambar seperti pensil atau krayon dengan lebih baik. Mereka mengalami
transisi dari sekadar membuat coretan acak menjadi upaya sadar untuk
membentuk pola atau gambar yang merepresentasikan dunia nyata di sekitar
mereka.

Ciri khas karya anak pada tahap pra-skematik adalah penggunaan
bentuk dasar sederhana seperti lingkaran, garis lurus, dan goresan
melengkung untuk menggambarkan manusia, hewan, atau benda. Gambar
manusia biasanya digambarkan dengan bentuk kepala besar, lengan dan kaki
yang langsung menempel di kepala, tanpa proporsi tubuh yang jelas. Selain
itu, anak-anak mulai menggambar benda-benda lain seperti matahari,
rumah, pohon, dan kendaraan, meskipun masih belum proporsional dan
detailnya belum konsisten. Pada tahap ini juga, anak-anak mulai
mengembangkan ide visual internal, mereka menggambar bukan hanya apa

yang mereka lihat, tetapi juga apa yang mereka pikirkan atau rasakan.
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Imajinasi memiliki peran besar dalam karya mereka. Oleh karena itu,
kegiatan menggambar yang efektif untuk mendukung perkembangan pada
tahap ini adalah memberikan tema yang sederhana dan dekat dengan
pengalaman anak, seperti keluarga, hewan peliharaan, atau aktivitas sehari-
hari.

Tahap Bagan (The Schematic Stage)

Tahapan bagan ini terjadi pada anak dengan usia sekitar 7-9 tahun. Pada
tahapan ini anak sudah mulai sadar terhadap konsep ruang. Penggambaran
bagian tubuh manusia serta pakaian manusia yang digambar dengan bentuk
bulat, segitiga, persegi empat, dan lonjong. Penggunaan garis,
menggambarkan objek yang berdiri dan terkadang gambar nampak terbalik.
Gambar anak pada tahapan ini menunjukkan gambar yang tembus pandang
yang mampu menunjukkan objek bagian luar dan dalam pada sebuah
bangunan. Objek yang digambar sering dilebih-lebihkan seperti manusia
yang lebih tinggi daripada rumah. Hal ini memiliki arti bahwa anak
memiliki perasaan yang kuat terhadap objek yang digambar. Penggunaan
warna sudah mulai sesuai dengan objek asli yang digambar.

Tahap Permulaan (The early Realisme Stage)

Tahap Realisme Awal terjadi pada anak-anak berusia antara 9 dan 12
tahun. Pada tahap ini, kemampuan visual anak-anak telah berkembang, yang
membuat mereka fokus pada gambar yang mereka hasilkan. Mereka
menjadi sadar akan pentingnya memperindah dan melengkapi objek yang
mereka ilustrasikan. Warna yang mereka pilih mencerminkan emosi
subjektif mereka yang terkait dengan pengalaman mereka.

Tahap Naturalistik Semu (7he Pseudo Naturalistic Stage)

Tahap Pseudo Naturalistik dialami oleh anak-anak berusia 12 hingga
14 tahun. Selama periode ini, menggambar berubah menjadi aktivitas
spontan bagi mereka. Anak-anak mengembangkan perspektif yang lebih
kritis terhadap kreasi mereka dan mulai memahami bahwa gambar spasial
mewakili bentuk tiga dimensi.

Tahap Dewasa (The Period Of Decision)
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Pada tahapan ini Gambar anak pada usia puber mampu menunjukkan
pikiran kritis terhadap lingkungan dan mampu mengungkapkan
pendapatnya. Gambar sudah terlihat jelas adanya perbedaan antara gambar
tipe visual dan non visual. Gambar tipe visual lebih menonjolkan proporsi,
cahaya, bayangan dan mengarah ke aliran yang lebih realistis. Sedangkan
gambar tipe non-visual cenderung mengarah ke perasaan secara
simbolisme, warna yang digunakan mengarah ke ekspresi dan emosi dan

gambar lebih mengarah ke dekoratif.
3. Manfaat Menggambar

Setelah mengkaji tahapan perkembangan menggambar anak menurut
Lowenfeld, penting untuk memahami manfaat signifikan yang diperoleh anak usia
dini melalui kegiatan menggambar. Manfaat ini mencakup berbagai aspek
perkembangan, mulai dari kognitif hingga fisik, serta memberikan kontribusi positif
terhadap pembentukan pribadi anak secara holistik. Kegiatan menggambar bukan
sekedar aktivitas mengisi waktu luang bagi anak usia dini, melainkan sebuah proses
kompleks yang memberikan kontribusi signifikan terhadap berbagai aspek
perkembangan mereka.

Berikut mengenai manfaat-manfaat tersebut:
a. Aspek Kognitif
Menggambar memiliki peran penting dalam menstimulasi perkembangan
kognitif anak. Aktivitas ini mendorong anak untuk melakukan analisis visual,
membantu mereka memahami konsep-konsep abstrak seperti jarak,
perbandingan ukuran, dan tekstur (Kiraniawati, 2024). Selain itu, menggambar
juga melatih kemampuan konsentrasi anak, karena mereka cenderung lebih
fokus dan tekun saat melakukan aktivitas yang disukai. Proses menggambar juga
menuntut anak untuk berpikir kritis, merencanakan langkah-langkah yang akan
diambil, serta memecahkan masalah yang mungkin timbul selama proses kreatif
(Parman, 2024). Menggambar menjadi sarana untuk mengasah kreativitas anak,
karena mereka diberi kebebasan untuk menggunakan imajinasi dalam
menciptakan bentuk dan visualisasi yang unik dan orisinal. Kegiatan

menggambar juga diyakini dapat menstimulasi otak kanan, yang berperan dalam
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mengembangkan kemampuan intuitif, imajinatif, dan emosional anak.
Kemampuan menggambar bisa menjadi indikator terhadap berkembangnya
kemampuan anak dalam membaca (Santika, 2024).
b. Aspek Emosional
Menggambar memberikan saluran bagi anak untuk mengekspresikan
berbagai emosi yang mereka rasakan, baik emosi positif maupun negatif
(Rahmadani et al., 2024). Melalui gambar, anak dapat mencurahkan perasaan
gembira, sedih, marah, atau takut dengan cara yang aman dan konstruktif.
Menggambar juga dapat berfungsi sebagai media terapi bagi anak-anak yang
mengalami gangguan mental atau stres berat, membantu mereka mengatasi
kecemasan, meredakan ketegangan, dan mengontrol suasana hati (Rosita et al.,
2024).
C. Aspek Sosial
Proses kreatif dalam menggambar melatih kesabaran anak, karena mereka
perlu mengendalikan rasa frustrasi dan gigih dalam menghadapi tantangan.
Selain itu, menggambar juga dapat menjadi sarana komunikasi yang efektif bagi
anak-anak dengan kebutuhan khusus, seperti autisme, membantu mereka
terhubung dengan orang lain, merespons lingkungan, dan mengekspresikan
emosi (Parman, 2024).
d. Aspek Fisik
Menggambar juga memberikan manfaat bagi perkembangan fisik anak,
terutama dalam melatih keterampilan motorik halus (Pebrianty, 2023). Gerakan
tangan dan jari yang terlibat dalam menggambar membantu memperkuat otot-
otot kecil dan meningkatkan koordinasi mata dan tangan. Selain itu,
menggambar juga dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang berbagai
warna serta melatih kelenturan dalam menggenggam alat tulis.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menggambar memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung tumbuh kembang anak secara holistik, mencakup

aspek kognitif, emosional, sosial, dan fisik.
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4. Guided Drawing

Guided drawing adalah kegiatan menggambar yang dilakukan dengan
bimbingan guru yang sudah di rencanakan dan terstruktur, baik melalui
instruksi lisan, contoh contoh, atau panduan langkah demi langkah saat proses
menggambar berjalan. Disini, guru berperan aktif untuk memandu anak agar
aktivitasnya punya fokus dan tujuan belajar yang jelas. Dalam guided drawing,
menggambar tidak dianggap sebagai kegiatan bebas tanpa arah, melainkan
sebagai proses belajar yang terarah, dimana anak masih diberi ruang untuk
berekspresi, tetapi tetap dalam batasan yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Guru membantu anak mengenali objek yang akan digambar,
memperhatikan bentuk dasarnya, dan memahami urutan menggambar secara
bertahap (Sari, 2020). Secara teoritis, guided drawing selaras dengan konsep
scaffolding, yaitu pemberian bantuan belajar oleh guru yang disesuaikan
dengan kemampuan anak. Dalam aktivitas menggambar, scaffolding dilakukan
melalui arahan, contoh, serta pendampingan dari guru supaya anak mampu
memahami tugas menggambar yang diberikan. Penerapan scaffolding dalam
guided drawing membantu anak membangun pemahaman visual secara
bertahap. Guru memberikan dukungan pada tahap awal kegiatan dan secara
perlahan mengurangi bantuan tersebut ketika anak mulai menunjukkan
kemandirian dalam menggambar. Proses ini mendukung anak untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan memahami konsep visualual sesuai

tahap perkembangannya (Hartanti & Afandi, 2024).

Dalam konteks penelitian tindakan kelas, guided drawing digunakan
sebagai bentuk tindakan pembelajaran yang dirancang untuk membantu anak
meningkatkan kemampuan visual spasial melalui bimbingan bertahap, mulai
dari pengenalan bentuk dasar, penempatan objek, hingga pengaturan

komposisi gambar.

5. Guided Drawing Berbasis Tema
Guided drawing berbasis tema adalah strategi pembelajaran menggambar
yang disesuaikan dengan tema pembelajaran yang sedang dipelajari anak,

seperti lingkungan keluarga, binatang, atau aktivitas sehari-hari. Tema
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berfungsi sebagai acuan bagi anak dalam menentukan objek yang digambar,
sehingga kegiatan menggambar menjadi lebih terarah dan tidak berlangsung
secara acak (Afnida et al., 2023). Penggunaan tema dalam guided drawing
berperan penting dalam mengembangkan kemampuan visual spasial anak
karena membantu anak memvisualisasikan objek secara lebih konkret,
memahami hubungan antar objek dalam ruang, serta mengorganisasi elemen

gambar berdasarkan konteks yang bermakna.

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, pembelajaran berbasis
tema pada anak usia dini bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai aspek
perkembangan anak dalam satu pengalaman belajar yang utuh dan kontekstual
(Kemendikbud, 2015). Dengan demikian, guided drawing berbasis tema
memungkinkan anak memahami objek gambar secara lebih konkret dan
terarah. Dalam penelitian pendidikan visual di TK, penggunaan media dan
konteks visual yang relevan dapat meningkatkan akurasi observasi dan
keterampilan berpikir kritis anak saat menggambar. Sebagai contoh, kegiatan
menggambar dengan panduan video tutorial mampu meningkatkan akurasi
pengamatan bentuk dasar dan kemampuan problem solving anak usia dini

(Alam & Yusny, 2025).

6. Karakteristik Guided Drawing Berbasis Tema

Berdasarkan konsep guided drawing yang menekankan peran aktif guru dalam
memberikan arahan menggambar (Sari, 2020) serta prinsip pembelajaran
tematik yang mengaitkan kegiatan belajar dengan konteks pengalaman anak
(Afnida et al., 2023), maka secara konseptual guided drawing berbasis tema

dapat dipahami memiliki beberapa karakteristik utama.

Pertama, kegiatan menggambar dilaksanakan berdasarkan tema pembelajaran
tertentu yang telah ditetapkan guru, sehingga objek gambar memiliki fokus
yang jelas dan sesuai dengan konteks pembelajaran yang sedang berlangsung
(Afnida et al., 2023). Kedua, guru memberikan bimbingan dan arahan selama
proses menggambar, baik melalui instruksi verbal, contoh bentuk, maupun
pendampingan bertahap, agar anak memahami apa yang digambar dan

bagaimana cara menggambarnya (A. H. Sari, 2020). Ketiga, guided drawing
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berbasis tema menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam kegiatan
menggambar, namun tetap dalam batasan yang terarah sesuai tujuan
pembelajaran. Anak diberi kesempatan mengekspresikan gambar, tetapi
prosesnya diarahkan agar selaras dengan tema dan konsep yang dipelajari.
Keempat, kegiatan menggambar tidak hanya berorientasi pada hasil akhir
gambar, tetapi juga pada proses belajar anak dalam memahami bentuk,

hubungan visual, dan makna objek yang digambar.
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C. Hakikat Kemampuan Visual Spasial
1. Kemampuan Visual Spasial

Kemampuan visual spasial adalah kecerdasan yang memungkinkan
seseorang untuk memproses informasi melalui penglihatan dan memahami
hubungan spasial antara objek. Menurut Howard Gardner (1983), kecerdasan
ini termasuk dalam delapan kecerdasan majemuk, yang melibatkan kemampuan
berpikir dalam bentuk gambar, membayangkan ruang tiga dimensi, serta
memanipulasi objek secara visual dan mental. Kemampuan ini
mengintegrasikan dua aspek utama: visual, yaitu kemampuan untuk menerima
dan mengolah informasi melalui indera penglihatan seperti warna, bentuk, dan
pola; serta spasial, yaitu kemampuan memahami posisi, orientasi, jarak, dan
arah antar objek dalam suatu ruang. Anak-anak dengan kemampuan visual
spasial yang berkembang baik umumnya mampu menggambar dengan detalil,
memahami perspektif, serta menyusun elemen gambar secara proporsional
(Kifthiyyah et al., 2024).

Gardner (1993) menyatakan bahwa menggambar adalah salah satu cara
paling langsung untuk mengekspresikan dan melatih kecerdasan visual spasial,
karena melibatkan kemampuan untuk membayangkan, mengatur, dan
menampilkan hubungan spasial antar objek dalam bidang dua dimensi.
Kegiatan menggambar memungkinkan anak mengeksplorasi bentuk, ukuran,
warna, serta pengaturan ruang secara kreatif dan terarah. Dengan menggambar,
anak-anak belajar mengamati, membayangkan, dan menyusun kembali apa
yang mereka lihat dan rasakan ke dalam bentuk visual. Kegiatan ini secara alami
melatih koordinasi motorik halus, persepsi bentuk dan ruang, serta membantu
anak mengenali hubungan antar objek dalam lingkungan mereka. Dalam
pendidikan anak usia dini, menggambar menjadi sarana yang menyenangkan
dan bermakna untuk menumbuhkan kecerdasan visual spasial secara utuh,

sekaligus mendukung proses tumbuh kembang anak sesuai tahapan usianya.
2. Aspek-aspek Kemampuan Visual Spasial

Menurut Musfiroh dalam Julli, aspek kecerdasan visual spasial melibatkan

kepekaan terhadap bentuk, elemen-elemen bentuk, dimensi, susunan, serta
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nuansa warna. Orang yang memiliki kecerdasan visual-spasial yang tinggi

umumnya sangat kreatif dalam imajinasi, mampu memvisualisasikan sesuatu

dengan rinci, dan tertarik pada aktivitas membangun struktur tiga dimensi
seperti lego, bata, bombig, atau balok. Mereka juga cenderung belajar dengan
cara mengamati secara visual objek, bentuk, dan warna (Sapitri, 2018.). Aspek-
aspek kecerdasan visual spasial mencakup kemampuan individu untuk
mengungkapkan atau merepresentasikan gagasan, imajinasi, fantasi, atau
konsep melalui gambar, rancangan, atau grafik. Selain itu, kecerdasan ini
meliputi pemahaman tentang konsep warna, susunan, rancangan, seni, serta
kreativitas, serta mencakup pula pemahaman terhadap konsep ruang.

Menurut Abrdurarahman, seperti yang disampaikan oleh Apriani

(Khoriyani, 2022) , terdapat lima jenis kemampuan visual spasial, yaitu:

a. Hubungan Keruangan (Spasial Relation)

Kemampuan untuk memahami posisi relatif objek dalam ruang dan
hubungan antar objek tersebut. Dalam karya gambar anak, aspek ini terlihat
dari cara anak menempatkan objek dalam posisi yang logis, seperti
meletakkan matahari di atas langit, pohon di samping rumah, atau objek
besar di depan dan objek kecil di belakang untuk menunjukkan kedalaman.

b. Diskriminasi Visual (Visual Discrimination)

Kemampuan untuk membedakan objek berdasarkan bentuk, warna, ukuran,
dan orientasi. Hal ini dapat dikenali dalam gambar anak dari ketepatan
mereka membedakan dan menggambar objek-objek yang mirip, misalnya
membedakan bentuk antara segitiga dan lingkaran, atau menggunakan
warna berbeda antara pohon dan langit.

c. Diskriminasi Bentuk dan Latar Belakang (Figure Ground Discrimination)
Kemampuan untuk memfokuskan perhatian pada objek utama dan
membedakannya dari latar belakang. Dalam gambar anak, hal ini tampak
dari kemampuan mereka menggambar objek utama secara menonjol dan
tidak tercampur dengan elemen latar. Anak yang kesulitan dalam aspek ini
biasanya menggambar objek tanpa batas yang jelas antara tokoh utama dan

latar, atau mengisi seluruh bidang gambar secara acak tanpa fokus.
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d. Visual Closure
Kemampuan untuk mengenali suatu objek meskipun tidak digambar secara
utuh. Dalam gambar anak, hal ini tercermin dari upaya mereka
menggambarkan benda meskipun dengan detail yang belum lengkap, tetapi
tetap dapat dikenali, seperti menggambar rumah hanya dengan atap dan
pintu tetapi masih dapat diidentifikasi sebagai rumah.
e. Pengenalan Objek (Object Recognition)
Kemampuan mengenali berbagai bentuk dan sifat objek saat melihatnya.
Dalam gambar anak, ini tampak dari kemampuannya menggambar objek
sesuai dengan karakteristiknya, seperti mengenali bentuk dasar binatang,
benda-benda langit, huruf, angka, atau simbol lainnya sesuai pemahaman
mereka.
Aspek ini menjadi landasan dalam merancang instrumen observasi dan penilaian
hasil gambar anak, yang akan digunakan untuk mengukur sejauh mana kegiatan
menggambar mampu meningkatkan kemampuan visual spasial mereka. Dengan
memahami representasi visual dari tiap aspek, guru dapat memberikan stimulus
dan bimbingan yang lebih tepat untuk mengembangkan potensi visual spasial

anak secara optimal.
3. Manfaat Kemampuan Visual Spaial bagi Anak Usia Dini

Kemampuan visual spasial memiliki banyak manfaat bagi anak usia dini,

terutama dalam konteks pembelajara:

a. Pemahaman Konsep Ruang, Arah, dan Jarak
Kemampuan visual spasial membantu anak memahami konsep-konsep
dasar tentang ruang, arah, dan jarak. Ini penting untuk perkembangan
keterampilan navigasi, pemecahan masalah spasial, dan pemahaman
matematika (Isnaini, 2020).

b. Pengembangan Keterampilan Motorik
Aktivitas yang melibatkan kemampuan visual spasial, seperti menggambar,
membangun, dan bermain dengan balok, membantu mengembangkan

keterampilan motorik halus dan koordinasi mata-tangan.
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c. Peningkatan Kreativitas dan Imajinasi
Kemampuan visual spasial memungkinkan anak untuk membayangkan dan
menciptakan dunia baru dalam pikiran mereka. Ini mendorong kreativitas,
imajinasi, dan kemampuan berpikir divergen.

d. Pemahaman Materi Pelajaran yang Lebih Baik
Kemampuan visual spasial membantu anak memahami materi pelajaran
yang disajikan secara visual, seperti diagram, grafik, dan peta. Ini juga
membantu mereka memahami konsep-konsep abstrak dalam matematika
dan sains.

e. Peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah
Kemampuan visual spasial membantu anak memecahkan masalah yang
melibatkan representasi visual, seperti teka-teki, labirin, dan masalah

geometri.

4. Kerangka Konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan visual spasial anak
usia dini melalui kegiatan menggambar. Dalam kerangka konseptual ini, kegiatan
menggambar terbimbing (guided drawing) diposisikan sebagai variabel
independen, sementara kemampuan visual spasial anak usia dini adalah variabel
dependen yang ingin dikembangkan. Penelitian ini mengaitkan kegiatan
menggambar dengan lima indikator utama kemampuan visual spasial anak, yang
meliputi hubungan keruangan (spasial relation), diskriminasi visual, diskriminasi
bentuk dan latar belakang (figure-ground discrimination), visual closure, serta
pengenalan objek (object recognition).

Berdasarkan Teori Perkembangan Seni Viktor Lowenfeld (Hamka, 2023),
khususnya tahap pra-skematik, kegiatan menggambar memungkinkan anak untuk
mengeksplorasi dan mengenali bentuk dasar (seperti lingkaran, segitiga, dan
persegi), serta memanfaatkan warna dalam komposisi gambar mereka. Melalui
eksplorasi bentuk dan ruang, anak-anak diharapkan dapat lebih mudah memahami
hubungan antar objek dalam ruang, seperti penempatan objek secara proporsional,
penggunaan warna yang bervariasi, serta pemahaman arah dan jarak antar objek.

Selain itu, Teori Kecerdasan Ganda Howard Gardner, khususnya kecerdasan

visual spasial, juga menjadi landasan teori dalam penelitian ini. Gardner
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menyatakan bahwa kecerdasan visual spasial melibatkan kemampuan anak dalam
memahami dan memanipulasi informasi visual serta spasial secara akurat.
Kegiatan menggambar memberikan stimulasi langsung pada aspek visual spasial,
seperti orientasi ruang, hubungan antar objek, dan pengaturan komposisi objek
dalam gambar. Dengan mengintegrasikan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Kolaboratif, kegiatan menggambar dapat dilaksanakan secara sistematis
dalam beberapa siklus, memungkinkan setiap anak untuk berlatih dan
meningkatkan kemampuan visual spasial mereka.

Indikator kemampuan visual spasial yang diukur dalam penelitian ini
mencakup aspek-aspek seperti kemampuan anak dalam menempatkan objek
dalam gambar dengan mempertimbangkan jarak dan kedekatan antar objek,
kemampuan membedakan bentuk, ukuran, dan warna dengan tepat dalam gambar,
serta kemampuan memisahkan objek utama dari latar belakang dengan jelas.
Selain itu, kemampuan anak dalam mengenali objek meskipun gambar tersebut
tidak lengkap juga menjadi salah satu fokus pengamatan, demikian juga dengan
kemampuan untuk menggambar objek dengan mengenali bentuk dan karakteristik
objek tersebut dengan tepat. Setiap siklus PTK dalam penelitian ini akan
melibatkan perencanaan kegiatan menggambar, pelaksanaan kegiatan di kelas,
observasi hasil belajar, serta refleksi untuk memperbaiki dan menyempurnakan
kegiatan pada siklus berikutnya. Diharapkan bahwa melalui pendekatan ini,
kemampuan visual spasial anak usia dini di RA Baiturrohim dapat meningkat
secara signifikan melalui kegiatan menggambar yang terstruktur dan

menyenangkan.

22



(Berikutnya adalah Peta Konsep yang memvisualisasikan elemen di atas)

Penelitian Tindakan Kelas

(PTK)

[ Kegiatan Menggambar Terbimbing (Guided Drawing) Berbasis Tema ]
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Gambar 2. 1 Peta Konsep
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan untuk memahami dan meningkatkan
kemampuan visual spasial anak usia dini di RA Baiturrohim melalui kegiatan
menggambar terbimbing (guided drawing) berbasis tema. Dalam PTK ini, peneliti
berperan sebagai fasilitator sekaligus mitra reflektif yang bekerja sama secara aktif
dengan guru kelas dalam setiap tahap penelitian, mulai dari penyusunan rencana
tindakan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan refleksi.

Model PTK yang digunakan adalah model siklus Kemmis dan McTaggart,
yang terdiri dari empat tahapan utama: Perencanaan (Planning), Tindakan (Action),
Observasi (Observation), dan Refleksi (Reflection). Setiap siklus ini akan dilakukan
secara berulang hingga tujuan penelitian tercapai. Model ini memungkinkan
peneliti untuk melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap kegiatan pembelajaran
berdasarkan hasil evaluasi dari setiap siklus. Tahap-tahap diatas merupakan tahapan
yang ada dalam satu siklus, siklus-siklus yang ada pada penelitian tindakan kelas
adalah runtutan kegiatan yang saling berkesinambungan apabila dirasa sudah cukup

maka penelitian dapat dihentikan.

[ PELAKSANAAN j

-
> // \\
| Perencanaan | [ PENGAMATAN |

/
| REFLEKS! J »

| PELAKSANAAN
A TR
| PERENCANAAN | PENGAMATAN |

Pl
| REFLEKS! | /

Gambar 3. 1 Desain Peneltian Tindakan Kelas Kemmis-Mc Taggart

24



B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di RA Baiturrohim, yang berlokasi di
Lowokwaru. Pemilihan RA Baiturrohim sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
beberapa pertimbangan. Pertama, RA Baiturrohim merupakan lembaga pendidikan
yang memiliki karakteristik dan kebutuhan yang relevan dengan fokus penelitian,
yaitu peningkatan kemampuan visual spasial anak usia dini melalui kegiatan
menggambar. Kedua, RA Baiturrohim memiliki populasi anak usia dini yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan sampel penelitian. Ketiga, pihak sekolah (kepala
sekolah dan guru) memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan penelitian
ini, yang akan memfasilitasi proses pengumpulan data dan implementasi tindakan.
Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan mulai dari bulan April hingga Juni
2025. Periode ini dipilth dengan mempertimbangkan kalender akademik RA
Baiturrohim, serta ketersediaan waktu yang memadai untuk melaksanakan siklus
PTK secara optimal. Pelaksanaan penelitian akan disesuaikan dengan jadwal
kegiatan belajar mengajar di RA Baiturrohim, sehingga tidak mengganggu proses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Selama periode penelitian, peneliti akan
berinteraksi secara intensif dengan guru dan anak-anak di RA Baiturrohim, untuk
memastikan bahwa kegiatan menggambar diimplementasikan sesuai dengan
rencana dan tujuan penelitian.
C. Subjek dan Karakteristik

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak usia dini yang terdaftar sebagai
siswa kelompok B di RA Baiturrohim. Jumlah subjek yang terlibat dalam penelitian
ini adalah 16 anak. Pemilihan kelompok B sebagai subjek penelitian didasarkan
pada pertimbangan praktis, yaitu ketersediaan kelompok ini di RA Baiturrohim,
serta relevansi usia anak yang berada pada rentang usia 5 hingga 6 tahun, yang
merupakan periode penting dalam perkembangan visual spasial mereka. Oleh
karena itu, Kelompok B dipilih karena anak-anak pada usia tersebut telah memiliki
kemampuan dasar dalam menggambar, namun masih memerlukan stimulasi yang
terarah untuk mengembangkan kemampuan menempatkan objek, memahami
hubungan ruang, serta menggunakan warna dan bentuk secara lebih bermakna.
Oleh karena itu, kegiatan menggambar terbimbing berbasis tema dinilai sesuai

untuk mengamati dan meningkatkan kemampuan visual spasial anak. Adapun yang
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menjadi subjek data dalam penelitian tindakan kelas ini yang terdiri 9 anak laki-laki

dan 7 anak perempuan.

D. Definisi Operasional
1. Kemampuan Visual Spasial
Kemampuan visual spasial dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai

kemampuan anak wusia dini dalam memahami, mengorganisasi, dan

merepresentasikan hubungan antar objek dalam ruang melalui aktivitas
menggambar. Kemampuan visual spasial diukur melalui lima indikator berikut:

a. Hubungan Keruangan (Spasial Relation): Anak mampu menempatkan objek
dalam posisi yang logis (misalnya, matahari di atas langit, tanah di bawah
rumah).

b. Diskriminasi Visual: Anak mampu membedakan warna dan bentuk yang
berbeda dalam gambar mereka.

c. Diskriminasi Bentuk dan Latar (Figure-Ground Discrimination): Anak dapat
memfokuskan pada objek utama dan memisahkannya dari latar belakang.

d. Visual Closure: Anak dapat menggambar objek yang tidak sepenuhnya
lengkap, namun tetap dikenali (misalnya, menggambar rumah hanya dengan
atap dan pintu).

e. Pengenalan Objek: Anak mengenali dan menggambarkan objek berdasarkan

ciri khas visualnya, seperti bentuk pohon, rumah, atau binatang.

2. Kegiatan Menggambar Terbimbing (Guided Drawing) Berbasis Tema
Menggambar terbimbing (guided drawing) berbasis tema dalam penelitian ini
dioperasionalkan sebagai rangkaian kegiatan menggambar yang dirancang secara
terstruktur dan bertahap oleh guru dan peneliti, dengan memberikan arahan, contoh
sederhana, serta pertanyaan pemantik yang sesuai dengan tema pembelajaran.
Kegiatan ini dilaksanakan dalam proses pembelajaran kelompok B RA Baiturrohim
dengan karakteristik sebagai berikut:
a. Menggunakan alat gambar seperti krayon, pensil warna, atau spidol.
b. Tema menggambar ditentukan berdasarkan kedekatan dengan dunia anak,
seperti rumah, keluarga, alam, atau hewan.
C. Anak diberikan kebebasan mengekspresikan imajinasi sesuai tema, dengan

guru bertindak sebagai pembimbing, bukan pengarah hasil akhir.
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d. Memberikan ruang eksplorasi bagi anak untuk mengembangkan pemahaman
bentuk, warna, ruang, dan hubungan antar objek dalam bidang gambar.
Kegiatan menggambar terbimbing berbasis tema bertujuan untuk memberikan

stimulus visual dan ruang eksplorasi yang terarah agar anak mampu

mengembangkan pemahaman bentuk, warna, ruang, serta hubungan antar objek
dalam bidang gambar. Kelima aspek ini akan diamati dan dianalisis melalui hasil
gambar anak dan lembar observasi yang sudah peneliti siapkan.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dengan
lembar ceklis yang dipadukan dengan tes lisan. Kedua teknik tersebut digunakan
secara terpadu dalam satu instrumen, yaitu lembar observasi kemampuan visual
spasial anak. Observasi dilakukan untuk mengamati kemampuan anak selama
kegiatan menggambar terbimbing berbasis tema berlangsung. Tes lisan dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan sederhana kepada anak terkait hasil gambar yang
dibuat, seperti menyebutkan warna, bentuk, dan objek yang digambar. Hasil

observasi dan tes lisan dicatat dalam lembar observasi yang sama.

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Intrumen

No Indikator Butir Instrumen

1 |Hubungan Keruanganan 1. Menggambarkan letak objek Observasi
sesuai kenyataan, seperti rumah
dibawah langit

2. Menempatkan objek dalam
gambar sesuai arah yang logis
(pohon tegak, atap di atas).

3. Melanjutkan gambar dari pola
atau bentuk geometri dasar
dengan arah yang tepat.

2 Deskriminasi Visual 4. Anak mampu menyebutkan Lisan

warna-warna yang digunakan

dalam gambar yang dibuatnya.

5. Anak menggunakan lebih dari  [gpservasi
dua warna berbeda secara tepat
untuk mewarnai objek yang
digambar.

6. Anak memadukan warna dalam
menggambar sesuai ciri khas
objek (misalnya daun hijau,
langit biru).
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No Indikator Butir Instrumen

3 Diskriminasi bentuk dan| 7. Anak mampu menggambar objek |Observasi

latar utama dengan ukuran dan posisi
yang menonjol dibandingkan
latar belakang

8. Anak mampu menggambar latar
tanpa mengganggu kejelasan
bentuk objek utama.

9. Anak memanfaatkan bidang
gambar secara proporsional tanpa
mengisi seluruh kertas dengan
bentuk acak.

4 Visual Closure 10. Anak mampu menggambar objekObservasi
yang tidak lengkap secara detail,
namun tetap dapat dikenali.

11. Anak  dapat  menyelesaikan
gambar dari pola atau bentuk
dasar yang tidak utuh dengan
bagian yang sesuai.

12. Anak dapat menggambar objek
dari ingatan meskipun tidak
melihat contoh secara lengkap.

5 |Pengenalan Objek 13. Anak mampu menggambar objek |Observasi
nyata seperti rumah, pohon,
hewan, atau kendaraan dengan
ciri khas.

14. Anak menggambarkan bentuk
benda atau makhluk hidup secara
konsisten dengan bentuk aslinya.

15. Anak mampu menjelaskan dan |_jsan
menyebutkan nama-nama objek
yang telah ia gambar dengan
jelas.

Nb : Kriteria penilaian tercantum pada lampiran 6

F. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua teknik, yaitu
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kuantitatif digunakan untuk
menjelaskan hasil peningkatan kemampuan visual-spasial anak usia dini
berdasarkan penilaian hasil karya menggambar anak. Data dianalisis berasal dari
lembar observasi penilaian karya anak selama proses kegiatan berlangsung. Untuk

mengetahui peningkatan serta ketuntasan hasil perkembangan anak, data dianalisis
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menggunakan statistik deskriptif sederhana sebagaimana dikemukakan oleh

(Arikunto, 2006). Menggunakan rumus sebagai berikut:

=F %100
N

Keterangan :
P : Persentase Perkembangan
F : jumlah capaian indikator anak

N : Jumlah seluruh capaian indikator anak

Peningkatan kemampuan visual-spasial pada anak dikatakan berhasil apabila hasil
persentasenya menunjukkan capaian > 75%. Kriteria penilaian disesuaikan dengan

pedoman perkembangan anak usia dini sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kriteria Interpretasi Hasil

No Presentase Kategori
1 76-100% Berkembang Sangat Baik (BSB)
2 51-75% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
3 26-50% Mulai Berkembang (MB)
4 0-25% Belum Berkembang (BB)

Hasil analisis kuantitatif ini juga menjadi bahan refleksi dalam merancang
tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. Sementara itu, analisis data kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan menggambar terbimbing
berbasis tema selama proses pembelajaran. Analisis kualitatif mengacu pada model
interaktif Miles dan Huberman (1994) yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

a) Reduksi Data (Data Reduction)

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, dan pengabstrakan data yang diperoleh dari hasil observasi,
catatan lapangan, dan dokumentasi selama proses tindakan berlangsung. Data
yang relevan dengan fokus penelitian yakni peningkatan kemampuan visual
spasial anak melalui kegiatan menggambar diseleksi dan disusun secara

sistematis agar memudahkan dalam tahap analisis berikutnya.
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b) Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian
naratif, tabel, maupun gambar untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai pelaksanaan kegiatan menggambar di setiap siklus. Penyajian ini
mempermudah peneliti dan guru dalam memahami pola-pola yang muncul
serta melihat perubahan perilaku anak dari pra-siklus hingga siklus berikutnya.
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan
pengamatan selama proses penelitian. Kesimpulan awal yang diperoleh terus
diverifikasi dengan membandingkan data dari setiap siklus untuk memastikan
keabsahan hasil. Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar refleksi dalam
merancang tindakan pada siklus berikutnya, hingga diperoleh peningkatan

kemampuan visual spasial anak.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Kegiatan Menggambar Terbimbing (Guided Drawing)
Berbasis Tema

a. Deskripsi Umum Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan menggambar terbimbing (guided drawing) berbasis
tema di RA Baiturrohim dilaksanakan selama dua siklus dengan total empat
kali pertemuan. Kegiatan ini dirancang secara kolaboratif antara guru dan
peneliti dengan memberikan bimbingan bertahap berupa arahan, contoh visual
sederhana, dan pertanyaan pemantik sesuai tema pembelajaran, sehingga anak
dapat mengembangkan kemampuan visual-spasialnya secara terarah dan
menyenangkan.

Pada tahap awal (pra-siklus), kegiatan menggambar dilakukan secara bebas
tanpa bimbingan khusus dari guru. Anak menggambar sesuai keinginan
masing-masing tanpa arahan mengenai bentuk, arah, posisi objek, maupun
pemanfaatan ruang gambar, sehingga hasil gambar belum menunjukkan
hubungan keruangan dan proporsi yang logis.

Pada Siklus I, pembelajaran mulai menerapkan kegiatan menggambar
terbimbing berbasis tema, di mana guru memberikan bimbingan secara
langsung dan bertahap. Bimbingan diberikan melalui pengenalan bentuk dasar,
pemberian contoh visual sederhana, arahan posisi objek dalam ruang gambar,
serta pertanyaan reflektif untuk membantu anak memahami hubungan
antarobjek. Pada tahap ini, anak masih membutuhkan pendampingan intensif
dalam menggambar.

Pada Siklus 11, tingkat bimbingan dikurangi secara bertahap dan diarahkan
pada peningkatan kemandirian anak. Guru memberikan penguatan visual
melalui pengamatan langsung dan penayangan video, kemudian anak
menggambar berdasarkan hasil pengamatan dan memori visual masing-
masing. Bimbingan lebih bersifat tidak langsung melalui pertanyaan pemantik,
sehingga anak mampu menempatkan objek secara lebih proporsional dan

menyusun komposisi gambar dengan lebih mandiri.
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Kegiatan ini dilakukan secara bertahap dan reflektif, dengan menekankan
pada peningkatan keaktifan anak, kemampuan koordinasi mata dan tangan,
serta keberanian anak mengekspresikan gagasan melalui gambar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa anak membutuhkan kegiatan menggambar terbimbing
berbasis tema sebagai bentuk stimulasi yang lebih terarah untuk

mengembangkan kemampuan visual-spasial secara optimal.

b. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Menggambar Tiap Siklus

1) Pra Siklus

Tahap pra-siklus dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan awal
visual-spasial anak melalui kegiatan menggambar bebas. Setiap anak
diamati menggunakan 5 aspek kemampuan visual-spasial yang mencakup
penempatan objek, arah gambar, penggunaan warna, proporsi, serta
kemampuan mengenali dan menggambar objek dengan ciri khasnya. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa mayoritas anak berada pada kategori
Mulai Berkembang (MB). Meskipun begitu, ketika dilihat lebih rinci pada
tiap indikator, masih ditemukan kemampuan yang berada pada tingkat
Belum Berkembang (BB). Hal ini tampak dari beberapa anak yang
memperoleh skor 1 pada indikator tertentu seperti penempatan objek yang
belum logis, pemilihan warna yang belum tepat, serta ketidakmampuan
menjaga proporsi antara objek utama dan latar. Artinya, meskipun secara
keseluruhan anak sudah mulai menunjukkan kemampuan dasar
menggambar, perkembangan mereka masih belum merata di setiap
indikator. Persentase capaian pra-siklus sebesar 46% menunjukkan bahwa
kemampuan visual-spasial anak masih berada pada tahap awal. Hampir
seluruh anak memerlukan stimulasi yang lebih terstruktur, terutama dalam
membedakan bentuk, memahami arah objek, mengatur komposisi gambar,
dan menggunakan warna sesuai ciri khas objek. Hanya satu anak yang
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sementara yang
lainnya masih memerlukan dukungan untuk mencapai perkembangan yang

lebih optimal.
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Tabel 4.1 Hasil Kemampuan Pra-Siklus

Nomor Indikator
Nama Jumlah | Peluang| Presentase
1/12|3|4|5(|6|7|8|9|10|/11(12|13(14|15

RA

AL 22121211122 |1|2|1]2 23 60 38%
AT 2222|121 |1|2|2|2|2|2|2]2 27 60 45%
CL 22222122222 |2|2|2]2 29 60 48%
DA 222212 |2|2|2|2|2|2|2|2|2]|3 31 60 52%
KY 212221212212 |2|1|1|2]2 26 60 43%
AR 212221111112 |2|2|2|2]2 25 60 42%
TA 212221112 |2|2|2|2|2|2|2]2 28 60 47%
HU 2 (1)2 (22|22 |2|2|2|2|2|2|2]2 29 60 48%
GA 2222|222 |2|2|2|2|2|2|2]2 30 60 50%
NA 2222|122 |2|2|2|2|2|2|2]2 29 60 48%
RF 21 )1(2)1)1|2|2f1f|1|1|2|2|2]2 23 60 38%
ZH 222212 2|2 |2|2|2|2|2|2|2]2 30 60 50%
KN 202221222222 |2|2|2|2]2 30 60 50%
HA 2122212211112 |1|1|1]2 23 60 38%
AN 2 (1|2 (2|2|2|2|1|1|2|2|2|2|2]2 27 60 45%

Jumlah 410 900
Presentase 46%
|30]27]28[30] 24]25]26]25]24] 28] 29[ 27] 28 28] 31 |

Temuan pra-siklus ini menjadi dasar untuk merancang tindakan pada
siklus I, dengan fokus pada indikator-indikator yang masih banyak berada
pada kategori BB agar peningkatan kemampuan dapat terjadi secara

menyeluruh.

2) Siklus 1

Pelaksanaan siklus 1 meliputi empat tahap berikut:

a) Perencanaan

Hasil observasi pada tahap pra siklus menunjukkan bahwa sebagian besar
anak masih mengalami kesulitan dalam memahami hubungan ruang dan bentuk
ketika menggambar. Temuan per indikator memperlihatkan bahwa masih
terdapat anak yang memperoleh skor 1 (Belum Berkembang), terutama pada
kemampuan menempatkan objek sesuai kenyataan. Terdapat anak
menggambar pohon dengan arah yang berlawanan, menempatkan atap lebih
kecil dari bagian rumah, atau menggambar pintu sejajar dengan jendela
sehingga proporsinya tidak logis. Selain itu, pemilihan warna juga belum tepat
karena anak belum mengenali kecocokan antara warna dan objek secara
konsisten.

Melihat kondisi tersebut, peneliti merasa perlu melakukan tindakan

pembelajaran yang dapat membantu anak memahami bentuk, arah, dan
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proporsi melalui kegiatan yang menyenangkan dan dekat dengan dunia anak.
Oleh karena itu, kegiatan menggambar terbimbing berbasis tema dipilih
sebagai strategi utama untuk meningkatkan kemampuan visual-spasial anak.
Tahap pertama dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah
perencanaan, yang disusun agar tindakan pada siklus I berjalan terarah dan
sesuai dengan tujuan peningkatan kemampuan visual-spasial.
Dalam tahap perencanaan ini, terdapat tiga hal utama yang dipersiapkan, yaitu:
1. Penetapan Tujuan dan Tema

Langkah awal perencanaan yaitu menetapkan tujuan tindakan yang akan
dilakukan. Tujuan utama siklus I adalah meningkatkan kemampuan visual-
spasial anak kelompok B melalui kegiatan menggambar yang terstruktur dan
menyenangkan, terutama pada kemampuan mengenal dan menggambar bentuk
dasar, memahami arah dan posisi objek, menempatkan objek secara
proporsional di bidang gambar, memilih dan memadukan warna sesuai ciri
khas objek. Untuk mendukung tujuan tersebut, kegiatan diselaraskan dengan
tema pembelajaran kelas, yaitu “Lingkunganku”, karena tema ini dekat dengan
pengalaman sehari-hari anak. Setelah menetapkan tema, peneliti menyusun
skenario pembelajaran yang menekankan kegiatan menggambar sebagai sarana
mengembangkan kemampuan ruang dan bentuk.
2. Menyusun Rencana Kegiatan

Tahap selanjutnya adalah menyusun skenario pembelajaran sebagai
panduan pelaksanaan tindakan. Skenario dirancang agar kegiatan menggambar
tidak hanya menjadi aktivitas seni, tetapi juga menjadi sarana untuk
menstimulasi kemampuan visual-spasial anak secara bertahap: mulai dari
mengenal bentuk rumah, menggambar rumah lengkap dengan lingkungan
sekitar, hingga menggambar berdasarkan ingatan.
3.  Mempersiapkan Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data perkembangan yang objektif, peneliti
menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi kemampuan visual
spasial anak usia dini. Instrumen ini terdiri dari 15 indikator perkembangan

yang mencakup kemampuan menggambarkan bentuk, memahami arah,
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menempatkan objek secara proporsional, serta mengombinasikan warna sesuai
kenyataan.
Skala penilaian yang digunakan:
1 = Belum Berkembang (BB)
2 = Mulai Berkembang (MB)
3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4 = Berkembang Sangat Baik (BSB)
Seluruh instrumen dicetak dalam bentuk hardfile agar memudahkan proses
pengamatan dan meminimalkan kesalahan pencatatan selama kegiatan

berlangsung.

b) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilaksanakan selama dua kali
pertemuan, yaitu pada tanggal 9 Juni 2025 dan 10 Juni 2025. Pada siklus ini,
tindakan pembelajaran diterapkan melalui kegiatan menggambar terbimbing
(guided drawing) berbasis tema, di mana guru memberikan bimbingan secara
bertahap berupa arahan lisan, contoh visual sederhana, serta pertanyaan reflektif
tanpa mengarahkan hasil akhir gambar anak. Pendekatan ini bertujuan untuk
membantu anak memahami bentuk, arah, posisi, dan proporsi objek secara lebih
terstruktur, namun tetap memberi ruang bagi anak untuk mengekspresikan
gagasan dan imajinasinya.
1. Siklus I Hari Pertama

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I Pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal
9 Juni 2025 dengan tema ‘“Lingkunganku” dan subtema ‘“Bagian-bagian
Rumahku”. Kegiatan dimulai pada pukul 08.00 WIB. Sebelum memasuki
kegiatan inti, anak-anak mengikuti kegiatan pembiasaan pagi seperti berdoa dan
membaca surat pendek. Setelah itu, guru membuka pembelajaran dengan
suasana yang menyenangkan melalui lagu dan percakapan ringan mengenai
rumah.

Pada tahap apersepsi ini, guru menanyakan bagian-bagian rumah yang
sudah anak-anak ketahui. Sebagian besar mampu menyebutkan pintu, jendela,
atap, dan pagar, meskipun beberapa anak masih terlihat ragu-ragu dalam

menjelaskan bentuknya. Setelah apersepsi selesai, guru menjelaskan kegiatan
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inti bahwa anak-anak akan belajar mengenal bentuk dasar rumah dan
menggambarnya langkah demi langkah. Guru menunjukkan contoh gambar
rumah sederhana di papan tulis serta miniatur rumah untuk membantu anak
memahami posisi bagian-bagian rumah seperti atap, dinding, pintu, dan jendela.
Anak-anak tampak tertarik ketika guru menunjukkan bahwa atap berada di
bagian atas dan pintu berada di bagian depan rumah, sehingga mereka mendapat
gambaran awal sebelum menggambar.

Memasuki kegiatan inti, anak-anak mulai menggambar rumah masing-
masing di buku gambar. Beberapa anak langsung menggambar atap berbentuk
segitiga dan dinding persegi, sementara yang lain masih membutuhkan arahan
visual dari guru. Peneliti dan guru mendampingi anak dengan memberikan
instruksi sederhana seperti “Mulai dari dinding kotak dulu,” “Atapnya di bagian
atas”. Seiring berjalannya kegiatan, beberapa anak mulai menambahkan latar
belakang sederhana seperti langit dan rumput, meskipun banyak pula yang masih
menggambar objek utama saja tanpa menambahkan lingkungan sekitar.

Guru memberikan pujian ringan agar anak tetap termotivasi, seperti “Bagus,
atapnya sudah di atas rumah,” atau “Wah, itu kamu sedang berada di depan
rumah” Selama kegiatan, peneliti mencatat bahwa beberapa anak sudah mampu
menempatkan objek dengan arah yang benar, tetapi masih terdapat anak yang
menempatkan pintu pada posisi yang kurang logis. Untuk membantu anak
mengoreksinya, guru menggunakan pertanyaan reflektif, misalnya “Kalau
pintunya sejajar dengan jendela diatas, bagaima kamu kalau mau masuk
rumah?” yang membuat anak tertawa lalu memperbaiki gambarnya.
Kemampuan menggunakan warna juga mulai terlihat berkembang anak-anak
sudah dapat memilih warna dasar dengan tepat, meskipun beberapa masih
mewarnai atap atau dinding dengan warna yang tidak sesuai.

Setelah waktu menggambar selesai, guru meminta beberapa anak
menunjukkan hasil karyanya di depan kelas. Anak-anak bercerita singkat tentang
rumah yang mereka gambar dan guru memberikan apresiasi atas usaha yang
telah mereka lakukan. Kegiatan diakhiri dengan doa bersama dan anak berbaris

untuk pulang dengan tertib.
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2. Siklus I Hari Kedua

Pelaksanaan Siklus I Pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2025
di kelas kelompok B dengan tema “Lingkunganku” dan subtema “Rumah dan
Lingkungan Sekitar”. Pertemuan ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan
sebelumnya, namun dengan fokus yang lebih mendalam pada kemampuan anak
menggambar rumah versi mereka sendiri secara lebih lengkap dan proporsional.
Untuk mencapai hal tersebut, guru menyiapkan kegiatan awal berupa bermain
balok kayu sebagai bentuk aktivasi memori visual agar anak dapat
mengonstruksi ulang bentuk rumah secara konkret sebelum menuangkannya ke
dalam gambar.

Kegiatan dimulai dengan pembiasaan pagi seperti berdoa, membaca surat
pendek, dan mengaji. Setelah itu, anak-anak masuk kelas untuk mengikuti
pembelajaran. Guru membuka kegiatan dengan mengulas aktivitas pertemuan
pertama. Ketika guru bertanya, “Kemarin kita menggambar apa, ya?” anak-
anak menjawab serempak, “Rumah!” Guru kemudian menjelaskan bahwa hari
ini mereka akan menggambar rumah dan lingkungan sekitar rumah mereka
sendiri, tetapi sebelumnya mereka akan membangun bentuk rumah
menggunakan balok. Pada kegiatan pendahuluan, guru mengeluarkan balok-
balok kayu berbagai bentuk. Anak-anak diminta membuat rumah sederhana
sesuai imajinasi mereka dinding dari balok persegi panjang, atap dari segitiga,
serta hiasan lain. Kegiatan ini memberikan kesempatan pada anak untuk
memahami konsep ruang dan posisi objek secara nyata. Selama kegiatan
berlangsung, guru dan peneliti mengamati bahwa anak terlihat sangat antusias,
saling menunjukkan bentuk rumah yang mereka buat, dan mulai menyebut
bagian-bagian rumah sesuai posisinya.

Setelah selesai bermain balok, guru mengajak anak kembali duduk di tempat
masing-masing untuk memulai kegiatan inti. Guru memberikan contoh singkat
di papan tulis berupa gambar rumah sederhana yang ditempatkan di bagian
bawah kertas, pohon di sisi samping, dan langit beserta matahari di bagian atas.
Guru menekankan bahwa setiap bagian gambar memiliki tempatnya masing-
masing, misalnya “Langit itu di atas rumah,” “Jalan ada di depan,” atau “dan di

samping rumah ibu ada pohonnya”. Memasuki kegiatan inti, anak-anak mulai
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menggambar rumah mereka sendiri di kertas gambar menggunakan krayon.
Anak-anak tampak lebih percaya diri dibandingkan pertemuan sebelumnya.
Banyak dari mereka mulai menggambar rumah dengan bentuk dasar yang tepat,
kemudian menambahkan lingkungan sekitar seperti jalan kecil, pagar,
pepohonan, rumput, serta langit dan matahari.

Peneliti berkeliling sambil memberikan bimbingan ringan. Untuk anak yang
masih kesulitan menentukan ukuran objek, guru juga memberikan penguatan
positif seperti, “Bagus sekali, rumahmu sudah tidak sendirian, ada pohon dan
jalan di depannya,” sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan fokus anak.
Pada akhir kegiatan, guru meminta anak-anak mengangkat gambar mereka.
Beberapa anak maju ke depan kelas untuk menunjukkan hasil karyanya dan
menjelaskan objek yang mereka gambar. Guru menekankan apresiasi secara
verbal terhadap usaha anak, bukan hanya hasil gambarnya, agar anak merasa
bangga dan termotivasi.

Kegiatan ditutup dengan refleksi sederhana. Guru menanyakan bagian mana
yang paling mereka sukai saat menggambar dan bagian mana yang masih sulit.
Sebagian besar anak mengatakan bahwa mereka menyukai menggambar pohon
dan jalan, sementara beberapa anak merasa kesulitan menata warna atau
menggambar atap rumah. Setelah itu, anak-anak merapikan alat gambar, berdoa

bersama, dan bersiap pulang.

c) Observasi

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan melalui kegiatan
menggambar terbimbing (guided drawing) berbasis tema yang dilaksanakan
selama dua kali pertemuan. Observasi difokuskan pada perkembangan
kemampuan visual-spasial anak yang mencakup pemahaman arah, posisi objek,
proporsi gambar, penggunaan warna, serta penataan latar belakang.

1. Deskripsi Hasil Observasi Siklus I

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama dua kali pertemuan pada
Siklus I, kemampuan visual-spasial anak menunjukkan perkembangan yang
konsisten dan meningkat pada setiap aspek yang diamati. Pada pertemuan

pertama, kegiatan pembelajaran berfokus pada pengenalan bentuk dasar rumah
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dan penempatan bagian-bagiannya secara proporsional. Berdasarkan hasil
observasi, sebagian besar anak sudah mulai mampu menempatkan objek utama
seperti atap, dinding, pintu, dan jendela pada posisi yang tepat. Beberapa anak
juga mulai menambahkan unsur latar belakang sederhana seperti langit atau
rumput, meskipun masih banyak yang hanya menggambar objek utama tanpa
hubungan ruang yang jelas. Aspek pengamatan bentuk dan penggunaan warna
tampak lebih menonjol, sementara aspek proporsi ukuran dan penataan latar
belakang masih rendah. Secara umum, rata-rata capaian kemampuan visual-
spasial pada pertemuan pertama sebesar 53%, dengan kecenderungan

perkembanga pada kategori Mulai Berkembang (MB).

Tabel 4.2 Hasil Kemampuan pertemuan pertama

Nomor Indikator
Nama Jumlah | Peluang |Presentase
1|12(3|4|5|6|7|8|9(10{11(12|13(14|15
RA 2122|2112 )|2|1|2|2|1|2]|2]2 26 60 43%
AL 2122|2222 |1|1|2|2|2|2]|2]2 28 60 47%
AT 2122|2222 |2|2|2|2]|2|2]|2]2 30 60 50%
CL 2122|2222 ]|2|3|2|3|2|2]|2]2 32 60 53%
DA 2 (3122322233 |3|3(2]3]3 38 60 63%
KY 2 (2222|2222 |2|2]|2|2]|2]2 30 60 50%
AR 2122|2222 |2|2|2|2]|2|2]|2]2 30 60 50%
TA 2123|2222 |2|2|2|2]|2|3]|]2]3 33 60 55%
HU 2122|3222 |2|2|3|2|2|2]|2]3 33 60 55%
GA 312123332222 |2]|2|2]|2]3 35 60 58%
NA 2122|3222 |2|2|2|2|2|2]|2]3 32 60 53%
RF 2122|2222 |2|2|2|2]|2|2]|2]2 30 60 50%
ZH 3 (22|12 (2|2|2]|2|2|3|2|2|3]|2]2 33 60 55%
KN 21212223333 |2|2]|2|2]|2]2 34 60 57%
HA 2122|2222 |2|2|2|2]|2|2]|2]2 30 60 50%
AN 2122|2222 |2|2|2|2]|2|2]|2]2 30 60 50%
Jumlah 504 960
Presentase 53%
[34[33[33[35[33[33[33[32[33[35[34[32[34[33[37 |

Pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan kemampuan yang cukup
signifikan. Aktivasi memori visual melalui kegiatan bermain balok di awal
pembelajaran membantu anak dalam mengonstruksi ulang bentuk rumah secara
konkret, sehingga mereka lebih siap menuangkannya ke dalam gambar. Pada
tahap menggambar, anak tampak lebih percaya diri dan mulai mampu
menambahkan lingkungan sekitar rumah mereka seperti pohon, jalan, pagar,
serta langit dengan posisi yang lebih logis. Kemampuan menempatkan arah
objek, mempertahankan bentuk utama, serta mengombinasikan warna

menunjukkan perkembangan yang lebih baik dibandingkan pertemuan pertama.
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Rata-rata capaian pada pertemuan ini meningkat menjadi 62%, dengan
peningkatan yang terlihat pada aspek hubungan antarobjek, proporsi dasar, serta

penataan ruang dua dimensi.

Tabel 4.3 Hasil Kemampuan Pertemuan Kedua

Nomor Indikator
Nama Jumlah | Peluang |Presentase
1/2|3|4|5|(6|7|8|9(10|11|12|13|14|15
RA 2132|222 |2|2|2]|2|3|2]|2|3]3 34 60 57%
AL 2123222 |2|2|2|2]|3|2|2]|3]|3 34 60 57%
AT 3122233222322 ]|2]|2]2 34 60 57%
CL 3(3(3(3|3(3(2|2|3[3(3(3(3]|3]3 43 60 72%
DA 313(3(3|3(2|3[3[3|3|3|3]|]2|3]3 43 60 72%
KY 3122222 |2|2|2|2]|3|2|2]|2]|2 32 60 53%
AR 3123 (3|22 |2|3|2|3]|]2|2|3]|2]|3 37 60 62%
TA 3(3(3(3|3(2(2|3|2|3(3(3(3]|3]3 42 60 70%
HU 3121333222233 |2]|2]|2]3 37 60 62%
GA 313(3(3|2(3|2(2|2]|2|3|2]|3|2]3 38 60 63%
NA 3123|222 |2|2|2|3]|3|2|3]|3|3 37 60 62%
RF 3123 (3|22 |2|2|2|2]|3|2|2]|3|3 36 60 60%
ZH 3123322222333 (3]|]2]3 38 60 63%
KN 3(3(3(3|3(3(3|2|3[3(3[2]3]|3]3 43 60 72%
HA 3123322222 ]|3|3|2]|2|3]3 37 60 62%
AN 312222 |3|2|2|2|2]|3|2|2]|2]|3 34 60 57%
Jumlah 599 960
Presentase 62,40%
[46[38[4442[38[37[34[35[35[42[46[36[39[41[46 |

Secara keseluruhan, hasil observasi pada Siklus I menunjukkan bahwa
kegiatan menggambar yang dilakukan secara bertahap mulai dari mengenal
bentuk rumah, melakukan konstruksi rumah melalui balok, hingga menggambar
lingkungan rumah sendiri berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan
visual-spasial anak. Anak mulai mampu memahami arah dan posisi objek
dengan lebih tepat, menggunakan warna secara lebih logis, serta menambahkan
unsur lingkungan yang relevan dalam gambar. Peningkatan dari 53% pada

pertemuan pertama menjadi 62% pada pertemuan kedua menunjukkan adanya
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perkembangan yang nyata dalam proses berpikir visual, pemahaman ruang, dan

ekspresi gambar anak.

64%
62%
60%
58%
56%
54%

52%
50%
48%

Pertemuan | Pertemuan 2

Gambar 4. 1 Diagram Hasil Observasi Siklus 1

d) Refleksi

Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I, hasil observasi menunjukkan
bahwa kemampuan visual spasial anak mengalami peningkatan dari pra-siklus
hingga pertemuan kedua. Nilai rata-rata kemampuan visual spasial anak
meningkat dari 46% pada pra siklus, menjadi 53% pada pertemuan pertama, dan
mencapai 62% pada akhir siklus 1. Dengan demikian, terdapat peningkatan
sebesar 16% dari pra-siklus hingga akhir siklus. Peningkatan ini
menggambarkan bahwa kegiatan menggambar yang dilakukan secara bertahap
dimulai dari mengenal bentuk dasar rumah, menggambar bagian-bagian rumah
langkah demi langkah, hingga menggambar rumah lengkap setelah melakukan
konstruksi visual sederhana menggunakan balok telah memberikan dampak
positif terhadap pemahaman anak mengenai bentuk, arah, dan hubungan
keruangan.

Meskipun terjadi peningkatan, capaian pada siklus I belum memenuhi target
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 76%. Hasil observasi menunjukkan
bahwa masih terdapat anak yang kesulitan menempatkan objek secara
proporsional, terutama dalam membedakan ukuran antarobjek serta menentukan
posisi objek secara logis. Unsur latar belakang seperti jalan, langit, pepohonan,
atau elemen lingkungan lainnya juga belum konsisten ditampilkan oleh sebagian

anak. Selain itu, beberapa anak masih bergantung pada contoh visual yang

41



diberikan guru sehingga kemandirian dan imajinasi visual mereka belum
sepenuhnya berkembang.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa diperlukan
beberapa perbaikan pada siklus berikutnya. Perencanaan siklus II difokuskan
pada peningkatan pengalaman visual anak melalui observasi langsung
lingkungan sekolah dan penayangan video untuk memperkuat memori visual
mereka sebelum menggambar.

Dalam analisis data siklus I, peneliti menerapkan tiga tahap analisis menurut
Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih data yang relevan dari
hasil observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Pada tahap penyajian data,
informasi disusun dalam bentuk uraian deskriptif dan tabel persentase agar
perkembangan anak terlihat jelas. Pada tahap penarikan kesimpulan, temuan
diverifikasi melalui hasil karya anak. Disimpulkan bahwa meskipun terjadi
peningkatan pada aspek bentuk, arah, dan warna, sebagian anak masih
memerlukan arahan dalam penataan ruang dan proporsi gambar.

Secara keseluruhan, refleksi siklus I menunjukkan bahwa tindakan yang
diberikan sudah berada pada jalur yang tepat namun masih memerlukan
penyempurnaan. Dengan perbaikan pada siklus II melalui observasi langsung,
penguatan visual, dan latihan bertahap menggambar, kemampuan visual spasial
anak diharapkan dapat berkembang secara optimal dan mencapai target

keberhasilan penelitian.

3) Siklus 11
1) Perencanaan

Hasil refleksi pada tahap Siklus I menunjukkan bahwa kemampuan visual-
spasial anak sudah mulai meningkat, namun masih terdapat beberapa aspek yang
perlu diperbaiki. Beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam
menempatkan objek secara proporsional, menambahkan latar belakang secara
lengkap, serta membedakan ukuran antarobjek. Selain itu, sebagian anak masih
cenderung meniru contoh visual dari guru karena belum mampu menggambar
secara mandiri berdasarkan hasil pengamatan. Berdasarkan temuan tersebut,

peneliti menyimpulkan bahwa anak memerlukan pengalaman belajar yang lebih
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konkret dan menyenangkan agar mampu memahami hubungan ruang, arah,
ukuran, dan bentuk dengan lebih baik.

Oleh karena itu, pada Siklus II peneliti merencanakan kegiatan
pembelajaran yang berfokus pada kegiatan observasi langsung taman bermain
sekolah dan penayangan video sebagai penguatan visual. Siklus II diarahkan
untuk membantu anak mengembangkan pemahaman ruang secara lebih konkret
sebelum menggambar. Fokus kegiatan pada siklus ini adalah menggambar
suasana taman bermain, karena lingkungan tersebut dekat dengan kehidupan
anak dan kaya akan variasi bentuk, arah, serta posisi objek. Pada pertemuan
pertama anak akan menggambar alat permainan tunggal (misalnya ayunan atau
perosotan), kemudian pada pertemuan kedua anak menggambar taman bermain
secara utuh. Tahapan ini disusun agar pelaksanaan tindakan lebih terarah dan
sesuai dengan tujuan penelitian.

Terdapat tiga hal utama yang dipersiapkan pada tahap perencanaan ini, yaitu:
1. Penetapan Tujuan dan Tema

Pada tahap perencanaan Siklus II, peneliti menetapkan tujuan pembelajaran
yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan visual-spasial anak melalui
kegiatan menggambar berbasis pengamatan langsung dan penguatan visual
melalui video. Kegiatan pada siklus ini bertujuan agar anak mampu
menempatkan objek sesuai arah dan posisi yang benar, menyesuaikan ukuran
antarobjek, serta menambahkan latar belakang secara lebih logis dan seimbang.
Selain itu, peneliti menargetkan agar anak dapat menggambar dengan lebih
mandiri berdasarkan hasil pengamatan, bukan hanya meniru contoh dari guru.
Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut, peneliti menggunakan tema
pembelajaran “Lingkunganku” dengan subtema “Lingkungan Sekitar (Taman
Bermain)”. Taman bermain dipilih karena merupakan lingkungan nyata yang
dekat dengan kehidupan anak dan memiliki beragam bentuk objek yang dapat
diamati, sehingga memungkinkan anak memperoleh pengalaman visual yang
lebih konkret sebelum dituangkan ke dalam gambar. Tema dan tujuan tersebut
selanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan skenario pembelajaran pada
setiap pertemuan di Siklus II.

2. Menyususn rencana kegiatan
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Tahap selanjutnya adalah menyusun skenario pembelajaran sebagai
panduan pelaksanaan tindakan pada Siklus II. Skenario dirancang agar kegiatan
menggambar dapat menstimulasi kemampuan visual-spasial anak secara lebih
konkret dan bertahap. Pada pertemuan pertama, kegiatan diawali dengan
pengamatan langsung alat bermain yang tersedia di taman bermain sekolah,
kemudian diperkuat melalui penayangan video taman bermain dan contoh
visual berbagai alat permainan beserta lingkungannya. Setelah memperoleh
pengalaman visual tersebut, anak menggambar suasana taman bermain secara
berkelompok untuk membangun pemahaman awal mengenai bentuk, arah, dan
posisi objek melalui diskusi dengan teman sebaya.

Pada pertemuan kedua, kegiatan diarahkan pada kemampuan menggambar
secara mandiri. Anak kembali melakukan pengamatan singkat untuk
mengaktifkan memori visual, kemudian menggambar suasana taman bermain
berdasarkan pengamatan masing-masing. Melalui skenario bertahap ini, anak
diharapkan mampu menempatkan objek secara proporsional, menambahkan
latar belakang dengan lebih lengkap, serta memahami hubungan ruang secara
lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya.

3. Mempersiapkan Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data perkembangan yang objektif, peneliti menyiapkan
instrumen penelitian berupa lembar observasi kemampuan visual-spasial anak
usia dini. Instrumen ini terdiri dari 15 indikator perkembangan yang mencakup
kemampuan menggambarkan bentuk, memahami arah, menempatkan objek
secara proporsional, serta mengombinasikan warna sesuai kenyataan.

Skala penilaian yang digunakan:

1 = Belum Berkembang (BB)

2 = Mulai Berkembang (MB)

3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

4 = Berkembang Sangat Baik (BSB)

Seluruh instrumen dicetak dalam bentuk hardfile agar memudahkan proses
pengamatan dan meminimalkan kesalahan pencatatan selama kegiatan

berlangsung.
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2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali
pertemuan yaitu pada tanggal 12 Juni 2025, dan pertemuan kedua pada 13 Juni
2025. Fokus pelaksanaan dalam siklus ini adalah penguatan pengalaman visual
konkret melalui observasi langsung taman bermain sekolah, penayangan video,
dan kegiatan menggambar suasana taman bermain secara bertahap mulai dari
berkelompok pada pertemuan pertama hingga mandiri pada pertemuan kedua
untuk meningkatkan pemahaman arah, posisi, proporsi objek, serta kelengkapan
latar belakang
1. Siklus IT Hari Pertama

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II Pertemuan 1 dilaksanakan pada 12 Juni
2025 dengan tema “Lingkunganku” dan subtema “Taman Bermain”. Kegiatan
berlangsung dimulai pada pukul 08.00 WIB. Pertemuan ini bertujuan memberikan
pengalaman visual yang lebih konkret kepada anak melalui observasi langsung
dan penguatan visual dari video, sebelum mereka menggambar taman bermain
secara berkelompok.

Sebelum kegiatan dimulai, anak-anak mengikuti pembiasaan pagi seperti
berdoa, membaca surat pendek, dan mengaji bersama. Setelah pembiasaan selesai,
anak masuk ke kelas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru membuka
pembelajaran dengan suasana ceria melalui doa, tepuk semangat, dan percakapan
ringan mengenai permainan yang biasanya mereka temui di taman bermain. Guru
memberikan pertanyaan pemantik seperti, “Siapa yang pernah main ayunan?” atau
“Di taman bermain ada apa saja, ya?”’ Anak-anak menjawab dengan antusias,
meskipun sebagian masih menyebutkan alat bermain yang terbatas sesuai kondisi
taman bermain sekolah.

Setelah apersepsi, guru menjelaskan bahwa hari ini anak akan melakukan
pengamatan di taman bermain untuk melihat berbagai alat permainan yang ada.
Anak-anak kemudian diajak menuju area bermain sekolah. Namun karena area
bermain di TK cukup sempit, guru meminta anak mengamati beberapa alat
bermain yang tersedia, seperti perosotan kecil, ayunan satu kursi, dan jungkat-
jungkit. Guru mengajak anak menyebutkan bentuk, warna, serta posisi setiap alat

bermain, misalnya “Perosotannya miring ke bawah,” atau “Ayunan itu berdirinya
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tegak dan tali menggantung dari atas.” Peneliti mencatat bahwa beberapa anak
mampu menyebutkan arah dengan tepat, sementara sebagian lainnya masih
membutuhkan bantuan guru.

Setelah pengamatan langsung, anak-anak kembali ke kelas. Guru kemudian
menayangkan video pendek tentang taman bermain yang lebih besar dan lengkap,
berisi berbagai jenis alat permainan seperti ayunan ganda, perosotan tinggi,
jungkat-jungkit besar, jembatan kecil, serta taman bunga di sekitarnya. Anak-anak
tampak terfokus dan menunjukkan reaksi spontan seperti menunjuk layar atau
menyebutkan nama permainan. Guru memperkuat pemahaman mereka dengan
berkata, “Taman bermain bisa punya banyak bentuk dan susunan. Di sekitar
permainan ada pohon, rumput, pagar, dan langit.” Setelah menonton video, guru
juga menunjukkan beberapa contoh gambar sederhana alat bermain dan
lingkungan pendukungnya. Gambar contoh tidak untuk ditiru, tetapi digunakan
untuk memperjelas konsep posisi objek seperti atas bawah, depan belakang, atau
besar kecil. Guru mengatakan, “Ini hanya contoh, ya. Nanti kalian akan membuat
gambar taman bermain versi kelompok kalian sendiri.”

Memasuki kegiatan inti, anak dibagi menjadi beberapa kelompok kecil.
Masing-masing kelompok mendapatkan satu kertas gambar besar dan satu set
krayon untuk digunakan bersama. Guru menjelaskan bahwa tugas mereka adalah
menggambar suasana taman bermain berdasarkan apa yang mereka lihat saat
pengamatan dan apa yang mereka lihat di video. Anak tampak antusias; sebagian
langsung mulai membuat sketsa alat bermain, sementara lainnya berdiskusi
menentukan tempat pohon, rumput, atau pagar. Guru dan peneliti berkeliling
memberikan dukungan dan arahan ringan, seperti “Kalau ini ayunan, letaknya di
mana, ya?”’ atau “Langit biasanya di atas atau di bawah?” Pendekatan ini
membantu anak saling mengoreksi dan mengatur posisi objek secara lebih tepat.
Beberapa kelompok berhasil menggambar dua hingga tiga jenis alat bermain
lengkap dengan latar belakang sederhana seperti rumput, jalan kecil, dan matahari.
Namun terdapat juga kelompok yang masih menumpuk objek atau belum
menambahkan latar belakang. Guru memberikan pujian positif kepada seluruh

"9

kelompok, seperti “Wah gambarnya ramai, tamannya kelihatan luas!” atau

“Bagus, kalian menempatkan pohon di samping ayunan.”
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Setelah waktu menggambar selesai, masing-masing kelompok diminta
mempresentasikan hasil gambarnya di depan kelas. Anak-anak menjelaskan
bagian yang mereka buat, seperti “Ini perosotan,” “Ini pohon di sampingnya,” atau
“Ini jalan menuju ayunan.” Guru memberikan apresiasi terhadap setiap usaha
kelompok dan menekankan bahwa setiap gambar memiliki keunikan. Kegiatan
diakhiri dengan refleksi sederhana. Guru bertanya, “Apa yang paling kalian suka
ketika menggambar taman bermain?”’ dan “Bagian mana yang masih sulit?”” Anak
menjawab beragam ada yang mengatakan suka menggambar ayunan, ada yang
kesulitan menggambar pagar atau menentukan posisinya. Setelah refleksi, anak-
anak merapikan alat, berdoa bersama, dan bersiap pulang.

2. Siklus IT Hari Kedua

Pertemuan ini merupakan lanjutan dari kegiatan pada pertemuan pertama pada
tanggal 13 Juni 2025 dan berfokus pada kemampuan anak menggambar suasana
taman bermain secara mandiri berdasarkan hasil pengamatan tidak langsung
melalui video dan pemaknaan ulang gambar kelompok yang telah dibuat
sebelumnya. Kegiatan diawali dengan pembiasaan pagi seperti berdoa, membaca
surat pendek, dan mengaji bersama. Setelah kegiatan pembiasaan selesai, guru
membuka pembelajaran dengan menanyakan kembali pengalaman anak pada
pertemuan sebelumnya. Ketika guru bertanya, “Kemarin kita menggambar apa
secara kelompok?” anak-anak menjawab serempak, “Taman bermain!” Guru
kemudian menjelaskan bahwa hari ini mereka akan menggambar taman bermain
versi mereka sendiri.

Sebagai langkah untuk mengaktifkan memori visual anak, guru memutar
ulang video pendek tentang taman bermain. Video tersebut menampilkan berbagai
jenis permainan seperti ayunan, perosotan, jungkat-jungkit, jembatan kecil, serta
lingkungan sekitarnya seperti rumput, pohon, dan pagar. Anak-anak tampak
antusias selama menyaksikan video, beberapa bahkan menunjuk dan menyebut
nama permainan yang mereka kenali. Guru memperkuat pemahaman dengan
pertanyaan sederhana seperti, “Ayunan letaknya di mana?” atau “Kalau matahari
biasanya ada di bagian mana?” Setelah menonton video, guru memperlihatkan
kembali gambar hasil kerja kelompok pada pertemuan pertama. Guru

menampilkan satu per satu gambar kelompok dan mengajak anak mengamati
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susunan objek, seperti posisi ayunan, pohon, rumput, matahari, dan permainan
lainnya. Guru memberikan penguatan seperti, “Kemarin kalian sudah bekerja
sama menggambar taman bermain. Hari ini kalian coba membuat versi kalian
sendiri, ya?” Langkah ini membantu anak mengingat kembali struktur ruang dan
komposisi gambar sebelum menggambar secara mandiri.

Memasuki kegiatan inti, guru membagikan kertas gambar dan krayon kepada
setiap anak. Guru menjelaskan bahwa mereka diperbolehkan menggambar
permainan apa pun yang mereka ingat dari video atau dari gambar kelompok, serta
menambahkan unsur lingkungan seperti langit, rumput, matahari, atau pohon agar
gambar terlihat lebih lengkap. Guru menekankan bahwa hasil gambar tidak harus
sama dengan contoh, karena setiap anak menggambar berdasarkan pengamatan
dan imajinasi masing-masing. Anak-anak mulai menggambar secara mandiri.
Banyak anak memilih ayunan atau perosotan sebagai objek utama, kemudian
menambahkan latar belakang seperti rumput, pagar, pohon, dan langit. Beberapa
anak bahkan menambahkan detail kecil seperti teman yang sedang bermain atau
jalan kecil menuju permainan. Peneliti berkeliling memberikan bimbingan ringan
tanpa mengarahkan secara berlebihan, misalnya dengan bertanya, “Kalau ini
perosotannya, biasanya arah turunnya di mana?” atau “Rumput warnanya apa,
ya?” Pertanyaan reflektif ini membantu anak berpikir tentang arah, posisi, dan
logika ruang.

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan berlangsung, sebagian besar anak
menunjukkan peningkatan dalam menempatkan objek secara lebih proporsional
dibandingkan siklus sebelumnya. Mereka tampak lebih percaya diri dalam
menggambar dan mulai mampu menata ruang pada bidang gambar dengan lebih
logis. Namun beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan
ukuran antarobjek atau kurang memperhatikan kelengkapan latar belakang. Guru
terus memberikan penguatan positif seperti, “Bagus, langitnya sudah kamu
letakkan di bagian atas,” atau “Taman bermainmu lengkap sekali!” Setelah waktu
menggambar selesai, guru meminta anak mengangkat hasil karyanya untuk
diamati bersama. Beberapa anak maju ke depan kelas untuk menunjukkan gambar
mereka sambil menyebutkan objek yang mereka gambar. Guru memberikan

apresiasi terhadap usaha anak dan menguatkan rasa percaya diri mereka.
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Kegiatan diakhiri dengan refleksi sederhana. Guru bertanya, “Bagian mana
yang paling kalian suka gambar?” dan “Apa yang masih terasa sulit?”’ Beberapa
anak mengatakan mereka suka menggambar perosotan, ayunan, dan mewarnai
langit. Setelah refleksi, anak-anak merapikan alat gambar, berdoa bersama, dan
bersiap pulang.

3) Observasi

Berdasarkan hasil observasi pada Siklus II Pertemuan 1, kemampuan visual
spasial anak menunjukkan peningkatan awal yang cukup baik setelah diberikan
rangkaian penguatan visual melalui pengamatan langsung di area bermain,
penayangan video taman bermain, serta penjelasan gambar contoh. Pada tahap
menggambar berkelompok, sebagian besar anak mulai mampu menggambarkan
berbagai objek taman bermain seperti ayunan, perosotan, dan jungkat-jungkit
berdasarkan hasil pengamatan dan visualisasi dari video. Anak tampak lebih terarah
dalam menempatkan objek pada posisi yang logis, meskipun unsur proporsi ukuran
dan jarak antarobjek masih belum konsisten pada beberapa kelompok.

Secara umum, aspek yang tampak lebih berkembang pada pertemuan ini adalah
pemahaman arah objek, pengamatan bentuk dasar, serta penggunaan warna yang
sesuai. Sementara itu, aspek proporsi ukuran dan kelengkapan latar belakang masih
menunjukkan variasi. Berdasarkan perhitungan persentase observasi, capaian
kemampuan visual-spasial pada pertemuan ini mencapai 72%, yang menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan capaian pada Siklus I, meskipun
hasilnya belum menggambarkan kemampuan individual anak secara penuh karena
pengerjaan dilakukan secara berkelompok. Hasil ini menjadi dasar penguatan pada

pertemuan berikutnya yang menilai kemampuan anak secara mandiri.
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Tabel 4.4 Hasil Kemampuan Siklus Il Pertemuan Pertama

Nomor Indikator
Nama Jumlah | Peluang [Presentase
1/2|(3|4|5|6|7|8[9|10{11|12|13|14|15
RA 313131333223 [3]|]4[3[3]|3]3 44 60 73%
AL 313133332 (2]2[3]|]4[3[3]|3]3 43 60 72%
AT 31313(3(3(4]2(3|/]3[3|3[3[3]|3]3 45 60 75%
CL 314133443 |3|/4[(3|]4[3[3|3]|4 51 60 85%
DA 314144433 (3|/4[(3|4[4[3|4]|4 54 60 90%
KY 31313(3[3(3|2(2]2[3]|3[3[3]|2]3 41 60 68%
AR 3131333333233 [3[3]|]2]3 43 60 72%
TA 314144333 (2|3[(4]|3[4|4|3]|4 51 60 85%
HU 313|3(3[4(3|2(2|3[3|]4[3[3]|2]3 44 60 73%
GA 413 (3|3|3|4(3]3[/2|3|[4]|3]|3[2]3 46 60 77%
NA 3131333332233 [3[3]|3]3 43 60 72%
RF 31313(3(3(3|]2(3|]2[3|]4[3[3]|3]3 44 60 73%
ZH 314133332 |2|]2(4]|4[4[|3]|2]|3 45 60 75%
KN 4134|1444 (3]|3(3|3(4]|3]|3(3]|4 52 60 87%
HA 31313(3[3(3|]2(3|]2[(3|]4[3[3]|3]3 44 60 73%
AN 313131333222 [3]|]3[3[3]|3]3 42 60 70%
Jumlah 732 960
Presentase 76%
I'50 52 ['51 51 52 5239 [a0[ 4150 [58 ['51 [49 [44 [52 |

Pada Siklus II Pertemuan 2, penilaian dilakukan secara individual untuk

mengukur perkembangan kemampuan visual-spasial anak setelah diberikan

pengalaman visual konkret pada pertemuan sebelumnya. Berdasarkan data

observasi terhadap 15 indikator perkembangan, capaian rata-rata kemampuan

visual-spasial anak mencapai 85%.

Tabel 4.5 Hasil Kemampuan Siklus Il Pertemuan Kedua

Nomor Indikator
Nama Jumlah | Peluang |Presentase
1(2|3|4|5|6|7|8|9|10(11|12|13|14|15
RA 3(3[4(3|3[4(3(3|3|3|4|3|3|3]4 49 60 82%
AL 3141414133 (3(3[2|3|4|3|4|3]|3 49 60 82%
AT 313|414 |13|4(3|3[3|3|3|3|3[3|4 49 60 82%
CL 4 (4|3 |4(4|4|3|3|4(4(4|13|4|4]4 56 60 93%
DA 4 (4|44 |4 |44 |3|4(4|4|14]|3|4]4 58 60 97%
KY 31313433133 [3|3|3|3|3[3|4 47 60 78%
AR 3141343333 [3|3|4|3|3|3|4 49 60 82%
TA 4 14141444 |13|3|3|4(4|14]14]3|4 56 60 93%
HU 313(3(4|4]3(3[3[3|3|4|3|3[3]|4 49 60 82%
GA 4 (4| 4|4(4|4|3|3|3(4(4|14[3]|3]|4 55 60 92%
NA 3(3(4(4|13[3[3(3|]2|3|3|3|4|3]3 47 60 78%
RF 3(4(3|4|13[3[3(3|3|3|4|3|3|3]4 49 60 82%
ZH 3(413(3|3[3([3(3|3|4|4|4|3|3]4 50 60 83%
KN 4 (4|44 |(4 4|3 |3|4(4(4|4]|4]|3]|4 57 60 95%
HA 313|134 |3|4(3|3[3|3|4|3|3[3|4 49 60 82%
AN 313|443 |3(3(|2|2|4|3|4|4|3]|3 48 60 80%
Jumlah 817 960
Presentase 85%
I'53[57[57 625456 494748556054 [54 5061
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Nilai ini menunjukkan peningkatan yang sangat tinggi dan telah melampaui
batas keberhasilan tindakan yang ditetapkan (76%). Sebagian besar anak mampu
menggambar taman bermain secara mandiri dengan struktur gambar yang lebih
sistematis. Mereka menempatkan objek seperti perosotan, ayunan, dan jungkat-
jungkit pada posisi yang logis serta menambahkan elemen latar seperti rumput,
jalan kecil, pepohonan, dan langit. Kemampuan anak dalam mempertahankan
bentuk, memilih warna yang sesuai, serta menyusun ruang dua dimensi tampak
berkembang pesat. Aspek yang menunjukkan perkembangan tertinggi adalah
ketepatan arah, konsistensi bentuk, komposisi ruang, serta kemampuan
menambahkan latar belakang. Meskipun demikian, sebagian kecil anak masih
menghadapi tantangan pada proporsi ukuran beberapa objek, namun secara

keseluruhan tidak mengganggu kualitas perkembangan visual-spasial mereka.

Siklus I

90.00%
85.00%
80.00%
75.00%
70.00%

65.00%
Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 4. 2 Diagram Hasil Observasi Siklus 11

4) Refleksi

Hasil refleksi pada Siklus II menunjukkan bahwa tindakan perbaikan yang
diterapkan berhasil meningkatkan kemampuan visual-spasial anak secara lebih
optimal dibandingkan dengan Siklus I. Penggunaan strategi pembelajaran berbasis
penguatan visual melalui penayangan video, observasi terbimbing, diskusi

kelompok, serta kegiatan menggambar yang dilakukan secara bertahap dari
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kelompok ke individu memberikan dampak positif terhadap pemahaman anak
mengenai arah, posisi, ukuran, dan hubungan antarobjek. Anak tampak lebih
percaya diri, lebih mandiri, dan lebih mampu menata komposisi gambar secara
proporsional. Selain itu, unsur latar belakang yang sebelumnya sering terabaikan
pada Siklus I mulai terlihat lebih lengkap dan logis pada gambar anak di Siklus II.
Capaian kemampuan visual spasial yang meningkat pada kedua pertemuan juga
menunjukkan bahwa strategi visual konkret yang diterapkan sangat sesuai dengan
kebutuhan perkembangan anak. Dengan tercapainya capaian 85% pada pertemuan
kedua, hasil Siklus II telah memenuhi bahkan melampaui target keberhasilan yang

ditetapkan, yaitu minimal 76%.

Peningkatan

90.00%
80.00%

70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2

m Siklus | ® Siklus 11
Gambar 4. 3 Diagram Peningkatan Kemampuan Visual Spasial

Berdasarkan hasil penelitian dari Siklus I dan Siklus II, terlihat adanya
peningkatan kemampuan visual-spasial anak yang cukup signifikan. Pada akhir
Siklus I, rata-rata capaian kemampuan visual-spasial anak berada pada persentase
62% dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Setelah dilakukan
tindakan perbaikan pada Siklus II, persentase tersebut meningkat menjadi 85%
dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan demikian, terjadi
peningkatan sebesar 23% antara Siklus I dan Siklus II. Hasil ini menunjukkan

bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan pada Siklus II efektif dalam
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meningkatkan kemampuan visual-spasial anak, baik dari segi arah, posisi, maupun
proporsi gambar yang dihasilkan.

2.. Peningkatan Kemampuan Visual-Spasial Anak

Berdasarkan hasil observasi dari pra-siklus hingga akhir Siklus II, kemampuan
visual-spasial anak menunjukkan peningkatan yang konsisten pada semua aspek
kemampuan yang diamati. Instrumen penilaian terdiri atas 15 butir pernyataanaan
yang terbagi ke dalam lima indikator utama, yaitu: hubungan keruangan,
diskriminasi visual, diskriminasi bentuk dan latar, visual closure, dan pengenalan
objek. Kelima indikator ini menjadi dasar penilaian peningkatan kemampuan visual
spasial pada setiap pertemuan.

Pada pra-siklus, capaian rata-rata kemampuan visual-spasial anak berada pada
angka 46%, dengan kecenderungan mayoritas anak berada pada kategori Mulai
Berkembang (MB) dan Belum Berkembang (BB). Indikator yang paling rendah
pada tahap ini adalah hubungan keruangan dan diskriminasi bentuk dan latar,
ditandai dengan kesulitan anak menempatkan objek sesuai arah, membedakan
bagian utama dan latar belakang, serta menyusun komposisi secara logis di bidang
gambar. Indikator pengenalan objek dan diskriminasi visual mulai terlihat, tetapi
masih belum berkembang dengan stabil.

Pada Siklus I Pertemuan 1, setelah diberikan kegiatan menggambar bagian-
bagian rumah secara bertahap, capaian meningkat menjadi 53%. Peningkatan
terutama terlihat pada indikator pengenalan objek dan diskriminasi visual, karena
anak mulai mampu menyebutkan dan menggambar bagian rumah seperti atap,
pintu, dan jendela dengan bentuk yang lebih jelas. Namun, indikator hubungan
keruangan dan proporsi bentuk-latar masih rendah karena anak belum konsisten
menempatkan objek sesuai arah dan belum mampu menambahkan latar belakang
dengan utuh.

Pada Siklus I Pertemuan 2, setelah diberi aktivitas aktivasi memori visual
melalui kegiatan bermain balok dan menggambar rumah lengkap beserta
lingkungannya, capaian meningkat menjadi 62%. Perkembangan mulai terlihat
pada indikator hubungan keruangan dan visual closure, di mana anak lebih mampu
menempatkan objek dalam hubungan ruang sederhana, serta mulai bisa melengkapi

bagian gambar yang sebelumnya tidak utuh. Anak juga mulai menunjukkan
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peningkatan pada diskriminasi bentuk dan latar dengan menambahkan pohon,
pagar, atau jalan secara lebih proporsional, meskipun belum stabil.

Memasuki Siklus IT Pertemuan 1, ketika anak diberi penguatan visual melalui
pengamatan terbimbing, penayangan video, serta kegiatan menggambar secara
berkelompok, capaian meningkat cukup signifikan menjadi 76%. Peningkatan ini
terutama terjadi pada indikator hubungan keruangan, diskriminasi bentuk dan latar,
serta visual closure. Anak mulai mampu menentukan posisi objek dalam ruang
dengan lebih tepat, membedakan objek utama dan latar belakang, serta
menggambar bagian-bagian alat bermain dengan lebih lengkap. Pembelajaran
berkelompok juga memperkuat kemampuan anak dalam menyusun komposisi
ruang di satu bidang gambar.

Peningkatan paling tinggi terjadi pada Siklus II Pertemuan 2, dengan capaian
rata-rata 85%. Pada pertemuan ini, anak menggambar taman bermain secara
mandiri berdasarkan pengalaman visual yang diperoleh sebelumnya. Seluruh
indikator menunjukkan perkembangan yang kuat: hubungan keruangan
berkembang melalui penempatan objek yang lebih proporsional; diskriminasi
visual berkembang melalui kemampuan membedakan bentuk alat bermain;
diskriminasi bentuk dan latar tampak dari gambar dengan latar belakang lebih
lengkap; visual closure berkembang melalui kemampuan melengkapi bagian objek
secara utuh; dan pengenalan objek semakin jelas karena anak mampu menggambar
alat bermain seperti ayunan dan perosotan dengan ciri khas yang tepat. Pada tahap
ini sebagian besar anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) bahkan Berkembang Sangat Baik (BSB).

Secara keseluruhan, peningkatan kemampuan visual-spasial anak bergerak dari
46% — 53% — 62% — 76% — 85%, dengan total peningkatan 39% dari pra-siklus
hingga akhir Siklus II. Tren peningkatan ini menunjukkan bahwa tindakan
pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dimulai dari pengenalan bentuk,
konstruksi konkret, observasi visual, hingga menggambar mandiri efektif dalam
meningkatkan lima indikator kemampuan visual-spasial anak. Anak tidak hanya
berkembang dalam pengenalan objek dan bentuk, tetapi juga dalam hubungan
keruangan, proporsi, pelengkapan gambar, dan interpretasi visual dari lingkungan

di sekitar mereka.
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B. Pembahasan
1. Proses Kegiatan Menggambar Terbimbing (Guided Drawing) Berbasis
Tema

Pelaksanaan kegiatan menggambar dalam penelitian tindakan kelas ini
dilakukan secara bertahap melalui pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II dengan
menerapkan teknik menggambar terbimbing (guided drawing) berbasis tema
sebagai bentuk tindakan perbaikan pembelajaran. Guided drawing dipahami
sebagai kegiatan menggambar yang dilakukan dengan bimbingan bertahap dari
guru, mulai dari pemberian contoh visual, arahan proses, hingga pengurangan
bantuan secara perlahan agar anak mampu menggambar secara lebih mandiri.
Penerapan teknik ini bertujuan untuk membantu anak memahami bentuk, arah, serta
hubungan keruangan secara lebih terstruktur. Hal ini sejalan dengan teori Gardner
yang menyatakan bahwa kecerdasan visual-spasial dapat dikembangkan melalui
rangsangan visual konkret dan pengalaman ruang yang terarah. Selain itu,
Lowenfeld dalam Sari (2020) menegaskan bahwa perkembangan menggambar
anak berlangsung melalui tahapan tertentu, sehingga pembelajaran perlu
disesuaikan dengan tingkat perkembangan visual anak.

Pada tahap pra-siklus, kegiatan menggambar dilakukan tanpa penerapan teknik
menggambar terbimbing. Anak diberikan kebebasan menggambar sesuai keinginan
tanpa arahan terstruktur, contoh visual, maupun bimbingan bertahap dari guru.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum mampu
menempatkan objek secara logis, ukuran objek belum proporsional, serta pemilihan
warna masih bersifat acak. Beberapa anak menggambar objek seperti rumah,
pohon, dan matahari pada posisi yang tidak sesuai dengan kenyataan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa anak masih menggambar berdasarkan imajinasi spontan tanpa
pemahaman hubungan keruangan yang jelas. Temuan ini sesuai dengan teori
perkembangan menggambar Lowenfeld yang menyebutkan bahwa anak pada tahap
pra-skema masih menghasilkan gambar simbolik dan belum memperhatikan
proporsi serta posisi objek secara realistis. Persentase kemampuan visual-spasial
pada pra-siklus sebesar 46% menunjukkan bahwa anak membutuhkan stimulasi

yang lebih terarah. Temuan ini sejalan dengan pendapat Danang (2021) bahwa
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tanpa bimbingan dan pengalaman visual konkret, anak cenderung menggambar
berdasarkan imajinasi spontan sehingga kesalahan proporsi dan arah sering terjadi.

Kondisi pra-siklus tersebut menunjukkan bahwa anak belum memperoleh
dukungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan perkembangannya. Menurut
Vygotsky, anak memerlukan bantuan orang dewasa melalui proses scaffolding agar
mampu menyelesaikan tugas yang berada dalam Zona Perkembangan Proksimal
(ZPD). Tanpa adanya bimbingan atau arahan yang terstruktur, anak akan
mengalami kesulitan dalam memahami konsep ruang dan hubungan antarobjek.
Oleh karena itu, penerapan teknik menggambar terbimbing (guided drawing)
dipandang relevan sebagai bentuk scaffolding visual yang dapat membantu anak
membangun pemahaman visual-spasial secara bertahap.

Siklus I dilaksanakan dalam dua pertemuan dengan subtema “Bagian-bagian
Rumahku” dan “Lingkungan Rumahku” dengan menerapkan guided drawing
tingkat awal. Pada tahap ini, bimbingan guru masih bersifat cukup intensif,
terutama dalam mengenalkan bentuk dasar, urutan menggambar, dan posisi objek
dalam ruang gambar. Penerapan guided drawing pada Siklus I merupakan bentuk
scaffolding awal, di mana guru memberikan bantuan melalui contoh visual, arahan
bertahap, serta pertanyaan pengarah. Menurut teori scaffolding, bantuan pada tahap
awal pembelajaran bertujuan untuk membantu anak memahami struktur tugas
sebelum mereka mampu melakukannya secara mandiri.

Pada pertemuan pertama, guru melakukan apersepsi tentang bagian-bagian
rumah dan menampilkan contoh visual berupa gambar rumah sederhana. Anak
diarahkan menggambar secara bertahap, dimulai dari bentuk utama seperti atap,
dinding, pintu, dan jendela, dengan arahan verbal dari guru. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa beberapa anak mulai mampu mengikuti urutan menggambar,
meskipun ukuran objek masih belum proporsional dan latar belakang masih minim.
Capaian kemampuan visual-spasial meningkat menjadi 53%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pemberian contoh visual dan bimbingan bertahap sebagai ciri
utama guided drawing mulai membantu anak memahami bentuk dan posisi objek
dalam ruang gambar.

Pada pertemuan kedua, bimbingan difokuskan pada penguatan pemahaman

ruang melalui aktivitas manipulatif sebelum menggambar. Anak diajak bermain
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balok untuk menyusun bentuk rumah menggunakan balok persegi, persegi panjang,
dan segitiga. Aktivitas ini berfungsi sebagai penguatan visual konkret yang
membantu anak memahami bentuk dan hubungan keruangan sebelum dituangkan
dalam gambar. Setelah kegiatan tersebut, anak menggambar rumah dan lingkungan
sekitarnya dengan bimbingan yang lebih longgar. Anak mulai menambahkan unsur
seperti pohon, jalan, pagar, dan matahari dengan posisi yang lebih logis. Capaian
kemampuan visual-spasial meningkat menjadi 62%, menunjukkan bahwa
scaffolding visual yang diberikan melalui guided drawing mulai membantu anak
mengembangkan pemahaman hubungan antarobjek, meskipun konsistensi ukuran
dan pewarnaan masih perlu ditingkatkan.

Siklus IT difokuskan pada penerapan guided drawing tingkat lanjut, di mana
bantuan guru mulai dikurangi secara bertahap. Guru tidak lagi memberikan contoh
gambar secara langsung, melainkan memfasilitasi anak melalui kegiatan observasi,
pertanyaan pemantik, dan penguatan visual. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
scaffolding menurut Vygotsky, bahwa bantuan perlu dikurangi secara perlahan
ketika anak mulai menunjukkan peningkatan kemampuan agar anak dapat
menginternalisasi pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh.

Pada pertemuan pertama Siklus II, anak diajak melakukan observasi langsung
terhadap taman bermain sekolah sebagai pengalaman visual konkret. Anak
mengamati bentuk, warna, dan posisi objek seperti perosotan, ayunan, dan jungkat-
jungkit. Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait arah, posisi, dan bentuk
objek tanpa memberikan contoh gambar. Setelah itu, anak menggambar taman
bermain secara berkelompok. Kegiatan ini membantu anak berdiskusi dan saling
mengonfirmasi pemahaman spasial. Capaian kemampuan visual-spasial meningkat
menjadi 76%, menunjukkan bahwa pengurangan bimbingan secara bertahap tetap
efektif dalam guided drawing.

Pada pertemuan kedua, anak menggambar secara mandiri berdasarkan hasil
pengamatan sebelumnya. Hasil gambar menunjukkan peningkatan signifikan pada
kemampuan menempatkan objek secara logis, kelengkapan gambar, serta
pemanfaatan ruang gambar. Aspek visual closure juga berkembang, terlihat dari
kemampuan anak menyelesaikan gambar hingga tampak utuh dan dapat dikenali.

Capaian akhir meningkat menjadi 85%, melampaui indikator keberhasilan (>76%).
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Hasil ini menegaskan bahwa penerapan teknik menggambar terbimbing (guided
drawing) berbasis tema yang dilaksanakan melalui proses scaffolding bertahap
efektif dalam meningkatkan kemampuan visual-spasial anak usia dini.

2. Peningkatan Kemampuan Visual-Spasial Anak melalui Kegiatan

Menggambar Terbimbing (Guided Drawing) Berbasis Tema

Peningkatan kemampuan visual-spasial anak dalam penelitian ini dianalisis
berdasarkan lima indikator, yaitu hubungan keruangan, diskriminasi visual,
diskriminasi bentuk dan latar, visual closure, dan pengenalan objek. Peningkatan
tersebut terjadi secara bertahap dari pra-siklus hingga Siklus II seiring dengan
diterapkannya teknik menggambar terbimbing (guided drawing) berbasis tema
melalui proses scaffolding yang sistematis. Hasil ini menunjukkan bahwa
bimbingan visual yang terarah dan bertahap mampu membantu anak memahami
konsep ruang, bentuk, serta hubungan antarobjek secara lebih optimal. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Isnaini, 2020), yang menyatakan bahwa kemampuan
visual-spasial anak tidak berkembang secara optimal tanpa adanya stimulasi
lingkungan yang kaya, terstruktur, dan melibatkan pengalaman visual konkret.

a. Hubungan Keruanganan (Spasial Relation)

Pada pra-siklus, kemampuan hubungan keruangan anak masih rendah. Anak
menggambar objek dengan ukuran yang tidak proporsional dan tanpa
memperhatikan posisi antarobjek. Kondisi ini sesuai dengan teori perkembangan
menggambar Lowenfeld (Hamka, 2023) yang menjelaskan bahwa anak pada tahap
pra-skematik masih menggambar berdasarkan imajinasi spontan dan belum
memahami tata letak ruang secara logis.

Setelah penerapan guided drawing pada Siklus I, anak mulai menunjukkan
peningkatan kemampuan hubungan keruangan. Anak memahami bahwa objek
memiliki posisi tertentu, seperti atap berada di atas rumah dan matahari berada di
langit. Peningkatan ini diperkuat melalui aktivitas manipulatif berupa bermain
balok sebelum menggambar. Danang (2021) menyatakan bahwa aktivitas
manipulatif membantu anak memperkuat pemahaman struktur ruang dan hubungan
antarobjek secara konkret. Pada Siklus II, setelah anak memperoleh pengalaman
observasi langsung, kemampuan hubungan keruangan berkembang lebih optimal

karena anak memiliki acuan visual nyata.
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b. Diskriminasi Visual

Pada pra-siklus, kemampuan diskriminasi visual masih ditandai dengan
penggunaan warna yang monoton dan tidak sesuai dengan karakteristik objek.
Setelah penerapan guided drawing pada Siklus I, anak mulai mampu membedakan
warna dan bentuk objek dengan lebih jelas melalui pemberian contoh visual. Pada
Siklus II, kemampuan ini semakin berkembang setelah anak melakukan observasi
langsung. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman visual konkret membantu anak
membedakan ciri visual objek secara lebih tepat.

c. Diskriminasi Bentuk dan latar (Figure Ground Discrimination)

Pada tahap awal, anak belum mampu membedakan objek utama dan latar
belakang sehingga gambar tampak penuh dan tidak terorganisir. Setelah diberikan
contoh visual dan arahan bertahap pada Siklus I, anak mulai memahami objek
utama dalam gambar. Menurut Pebriana (2022), kemampuan diskriminasi bentuk
dan latar penting untuk membantu anak memfokuskan perhatian visual dan
mengorganisasi elemen gambar. Pada Siklus II, kemampuan ini semakin
berkembang ketika anak menggambar berdasarkan hasil pengamatan langsung.

d. Visual Closure

Kemampuan visual closure pada pra-siklus masih rendah karena anak sering
menghasilkan gambar yang belum lengkap. Pada Siklus I, anak mulai mampu
menyelesaikan gambar melalui arahan urutan menggambar. Pada Siklus II, anak
mampu melengkapi gambar secara mandiri berdasarkan ingatan visual. Hal ini
sejalan dengan pendapat Abdurrahman dalam Khoriyani (2022) bahwa visual
closure berkembang ketika anak terbiasa mengamati bentuk utuh dan tidak utuh,
kemudian melengkapinya.

e. Pengenalan Objek

Pada pra-siklus, pengenalan objek anak masih terbatas dan beberapa gambar
sulit dikenali. Setelah penerapan guided drawing pada Siklus I dan II, anak mampu
menggambar objek dengan ciri khas yang lebih jelas serta menjelaskan hasil
karyanya. Hal ini memperkuat teori Gardner bahwa kecerdasan visual-spasial
berkaitan  dengan  kemampuan  mengenali,  merepresentasikan,  dan

mengkomunikasikan objek secara visual.
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Secara keseluruhan, peningkatan kemampuan visual-spasial anak dari pra-
siklus hingga Siklus II menunjukkan bahwa kegiatan menggambar terbimbing
(guided drawing) berbasis tema yang dilaksanakan melalui proses scaffolding
bertahap efektif meningkatkan seluruh indikator visual-spasial. Temuan ini
memperkuat pendapat Gardner, Lowenfeld, Isnaini, dan Danang bahwa stimulasi
visual konkret, pengalaman langsung, serta bimbingan terstruktur berperan penting
dalam mengembangkan kemampuan visual-spasial anak usia dini.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu;

1. Waktu penelitian yang singkat dan terpotong libur nasional
Penelitian dilaksanakan berdekatan dengan masa libur nasional sehingga
waktu pelaksanaan tindakan menjadi terbatas. Kondisi ini memengaruhi
kesinambungan kegiatan menggambar yang idealnya dilakukan secara
berulang dan terstruktur untuk memperkuat kemampuan visual-spasial
anak.

2. Keterbatasan waktu pendampingan individu Jumlah anak dalam satu kelas
membuat pendampingan secara individual tidak dapat dilakukan secara
optimal pada setiap pertemuan. Beberapa anak yang membutuhkan bantuan
lebih intensif tidak selalu mendapatkan bimbingan maksimal dalam proses

menggambar.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan di RA
Baiturrohim mengenai peningkatan kemampuan visual-spasial anak usia dini
melalui kegiatan menggambar terbimbing (guided drawing) berbasis tema, dapat
disimpulkan sebagai berikut

1. Pelaksanaan kegiatan menggambar terbimbing (guided drawing) berbasis
tema dilaksanakan secara bertahap melalui pra-siklus, Siklus I, dan Siklus
I dengan menerapkan prinsip scaffolding, di mana setiap siklus
menggunakan tema pembelajaran yang berbeda sebagai acuan visual anak
dalam menggambar. Pada pra-siklus kegiatan menggambar dilakukan
secara bebas, pada Siklus I diberikan bimbingan terstruktur melalui contoh
visual dan arahan guru, serta pada Siklus II bimbingan dikurangi secara
bertahap sehingga anak lebih mandiri. Proses ini menunjukkan bahwa
guided drawing berbasis tema mampu menciptakan pembelajaran yang
terarah, bertahap, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia
dini.

2. Penerapan kegiatan menggambar terbimbing (guided drawing) berbasis
tema terbukti meningkatkan kemampuan visual-spasial anak usia dini
secara bertahap dari pra-siklus hingga Siklus II. Kemampuan visual-spasial
anak meningkat dari 46% pada pra-siklus, menjadi 62% pada Siklus I, dan
mencapai 85% pada Siklus II, sehingga melampaui indikator keberhasilan
penelitian. Peningkatan tersebut mencakup seluruh indikator kemampuan
visual-spasial, yaitu hubungan keruangan, diskriminasi visual, diskriminasi

bentuk dan latar, visual closure, dan pengenalan objek.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pihak terkait
dalam upaya pengembangan kemampuan visual spasial anak usia dini.

1. Bagi guru RA Baiturrohim, Kegiatan menggambar terbimbing (guided

drawing) berbasis tema dapat terus diterapkan sebagai salah satu strategi
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pembelajaran karena terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
visual-spasial anak usia dini. Guru disarankan untuk merancang kegiatan
menggambar yang terstruktur, menggunakan tema yang relevan dengan
lingkungan anak, serta menerapkan prinsip scaffolding secara bertahap,
mulai dari pemberian contoh, arahan, hingga pengurangan bantuan agar
anak lebih mandiri. Pendampingan guru diharapkan bersifat memfasilitasi
proses belajar, bukan mengarahkan hasil akhir gambar.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pengembangan pembelajaran yang berfokus pada kemampuan visual-
spasial anak usia dini. Kegiatan menggambar terbimbing (duided drawing)
dapat dikombinasikan dengan berbagai metode atau media lain seperti
permainan arah, kegiatan kolase, atau eksplorasi lingkungan sekitar agar

pengalaman belajar anak semakin kaya dan bermakna.
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Lampiran 3 Lembar Penilaian Tiap Anak

Lembar Observasi Kemampuan Visual-Spasial Anak Usia Dini

Nama Anak:
Tanggal Observasi:
No Indikator yang Diamati Skor
213
1 | Anak mampu menggambarkan letak objek sesuai kenyataan,
seperti rumah di bawah langit.
2 | Anak mampu menempatkan objek dalam gambar sesuai arah
yang logis (pohon tegak, atap di atas).
3 | Anak mampu melanjutkan gambar dari pola atau bentuk
geometri dasar dengan arah yang tepat.
4 | Anak mampu menyebutkan warna-warna yang digunakan
dalam gambar yang dibuatnya.
5 | Anak menggunakan lebih dari dua warna berbeda secara tepat
untuk mewarnai objek yang digambar.
6 | Anak memadukan warna dalam menggambar sesuai ciri khas
objek (misalnya daun hijau, langit biru).
7 | Anak mampu menggambar objek utama dengan ukuran dan
posisi yang menonjol dibandingkan latar belakang.
8 | Anak mampu menggambar latar tanpa mengganggu kejelasan
bentuk objek utama.
9 | Anak memanfaatkan bidang gambar secara proporsional tanpa
mengisi seluruh kertas dengan bentuk acak.
10 | Anak mampu menggambar objek yang tidak lengkap secara
detail, namun tetap dapat dikenali.
11 | Anak dapat menyelesaikan gambar dari pola atau bentuk dasar
yang tidak utuh dengan bagian yang sesuai.
12 | Anak dapat menggambar objek dari ingatan meskipun tidak
melihat contoh secara lengkap.
13 | Anak mampu menggambar objek nyata seperti rumah, pohon,
hewan, atau kendaraan dengan ciri khas.
14 | Anak menggambarkan bentuk benda atau makhluk hidup
secara konsisten dengan bentuk aslinya.
15 | Anak mampu menjelaskan dan menyebutkan nama-nama
objek yang telah ia gambar dengan jelas.
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Lampiran 3 Lembar Rekap Penilaian Penelitian Tindakan Kelas

Tanggal Pelaksanaan :

Siklus
Pertemuan

Lembar Penelitian Penelitian Tindakan Kelas

Kelompok B RA Baiturrohim

No

Indikator Penilaian

Nama Anak

Rama

Aliya

Athar

Clemira

Danish

Kanaya

Arvin

Hasan

Husein

Gavriel

Nathasya

Rafa

Zhaki

Kania

Tasya

Ana

Anak mampu
menggambarkan letak
objek sesuai kenyataan,
seperti rumah dibawah
langit.

Anak mampu
menempatkan objek
dalam gambar sesuai
arah yang logis (pohon
tegak, atap diatas).

Anak mampu
melanjutkan gambar
dari pola atau bentuk
geometri dasar dengan
arah yang tepat.

Mampu menyebutkan
warna-warna yang
digunakan dalam

gambar yang dibuatnya.

Menggunakan lebih
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Indikator Penilaian

Nama Anak

Rama

Aliya

Athar

Clemira

Danish

Kanaya

Arvin

Hasan

Husein

Gavriel

Nathasya

Rafa

Zhaki

Kania

Tasya

Ana

dari dua warna berbeda
secara tepat untuk
mewarnai objek yang
digambar.

Memadukan warna
dalam menggambar
sesuai ciri khas objek
(misalnya daun hijau,
langit biru).

Mampu menggambar
objek utama dengan
ukuran dan posisi yang
menonjol dibandingkan
latar belakang.

Mampu menggambar
latar tanpa mengganggu
kejelasan bentuk objek
utama.

Memanfaatkan bidang
gambar secara
proporsional tanpa
mengisi seluruh kertas
dengan bentuk acak.

10

Mampu menggambar
objek yang meskipun
tidak lengkap secara
detail, namun tetap
dapat dikenali.

11

Anak dapat
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Indikator Penilaian

Nama Anak

Rama

Aliya

Athar

Clemira

Danish

Kanaya

Arvin

Hasan

Husein

Gavriel

Nathasya

Rafa

Zhaki

Kania

Tasya

Ana

menyelesaikan gambar
dari pola atau bentuk
dasar yang tidak utuh
dengan bagian yang
sesuai.

12

Anak dapat
menggambar objek dari
ingatan meskipun tidak
melihat contoh secara
lengkap.

13

Anak mampu
menggambar objek
nyata seperti rumah,
pohon, hewan, atau
kendaraan dengan ciri
khas.

14

Anak menggambarkan
bentuk benda atau
makhluk hidup secara
konsisten dengan
bentuk aslinya.

15

Anak mampu
menjelaskan dan
menyebutkan nama-
nama objek yang telah
ia gambar dengan jelas.
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Lampiran 5 Kriteria Penilaian Penelitian Tindakan Kelas

Berikut adalah kriteria penilaian pada indikator yang digunakan pada saat pelaksanaan penelitian tindakan kelas:

1. Indikator Hubungan Keruanganan (Spatial Relation)
a) Anak mampu menggambarkan letak objek sesuai kenyataan, seperti rumah di bawah langit
BB : Anak belum mampu menunjukkan hubungan letak objek; gambar acak dan tidak sesuai kenyataan.
MB : Anak mulai menempatkan objek, namun masih sering terbalik atau tidak sesuai
BSH : Anak mampu menempatkan sebagian besar objek sesuai kenyataan dengan sedikit bantuan.
BSB  : Anak mampu menggambarkan semua objek sesuai kenyataan secara mandiri
b) Anak mampu menempatkan objek dalam gambar sesuai arah yang logis (pohon tegak, atap di atas)
BB : Anak belum memahami arah; objek sering terbalik atau tidak beraturan
MB : Anak mulai memahami arah objek, namun masih memerlukan arahan guru
BSH : Anak mampu menempatkan sebagian besar objek sesuai arah logis dengan sedikit kesalahan
BSB  : Anak menempatkan semua objek dengan arah logis secara mandiri dan tepat.
€) Anak mampu melanjutkan gambar dari pola atau bentuk geometri dasar dengan arah yang tepat
BB : Anak belum mampu melanjutkan pola atau bentuk dasar.
MB : Anak mulai mampu melanjutkan bentuk, tetapi arah dan proporsinya belum tepat
BSH : Anak mampu melanjutkan sebagian besar pola dengan arah yang hampir benar.
BSB  : Anak mampu melanjutkan gambar dari pola dasar dengan arah yang tepat tanpa bantuan.
2. Indikator Diskriminasi Visual (Visual Discrimination)
a) Anak mampu menyebutkan warna-warna yang digunakan dalam gambar yang dibuatnya

BB : Anak belum mampu menyebutkan warna yang digunakan.
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MB
BSH
BSB

: Anak mampu menyebutkan sebagian warna dengan bantuan
: Anak mampu menyebutkan warna yang digunakan dengan cukup tepat.

: Anak mampu menyebutkan seluruh warna yang digunakan dengan jelas dan benar.

b) Anak menggunakan lebih dari dua warna berbeda untuk mewarnai objek yang digambar.

BB
MB
BSH
BSB

: Anak hanya menggunakan satu warna dan tidak sesuai dengan objek.
: Anak mulai menggunakan dua warna namun belum sesuai fungsi objek
: Anak menggunakan lebih dari dua warna, sebagian besar sudah sesuai.

: Anak menggunakan lebih dari dua warna berbeda secara tepat dan proporsional

€) Anak memadukan warna dalam menggambar sesuai ciri khas objek

BB
MB
BSH
BSB

: Anak belum mampu menyesuaikan warna dengan objek.
: Anak mulai menyesuaikan warna, tetapi masih sering keliru.
: Anak mampu memadukan warna sesuai ciri objek meski sederhana

: Anak mampu memadukan warna secara tepat dan alami sesuai objek

3. Indikator Diskriminasi bentuk dan latar belakang (Figure Ground Discrimination)

a) Anak mampu menggambar objek utama dengan ukuran dan posisi yang menonjol dibandingkan latar belakang.

BB
MB
BSH
BSB

: Objek utama dan latar tidak dapat dibedakan
: Objek utama mulai tampak, tetapi masih bercampur dengan latar.
: Objek utama terlihat jelas dibandingkan latar.

: Objek utama sangat menonjol dengan latar yang tertata baik.

b) Anak mampu menggambar latar tanpa mengganggu kejelasan bentuk objek utama

BB
MB

: Latar mengganggu atau menutupi objek utama.

: Latar mulai ditambahkan tetapi masih mengganggu objek utama.
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BSH : Latar mendukung objek utama dan tidak mengganggu.
BSB : Latar tergambar proporsional dan memperjelas objek utama.

C) Anak memanfaatkan bidang gambar secara proporsional tanpa tanpa mengisi seluruh kertas dengan bentuk acak
BB  : Gambar sangat kecil atau penuh coretan acak.
MB : Anak mulai memanfaatkan bidang gambar namun belum merata.
BSH : Anak memanfaatkan bidang gambar dengan cukup proporsional.
BSB : Anak memanfaatkan bidang gambar secara seimbang

Indikator Visual Closure

a) Anak mampu menggambar objek yang tidak lengkap secara detail, namun tetap dapat dikenali
BB  : Gambar tidak dapat dikenali
MB : Gambar mulai dikenali namun masih sangat sederhana.
BSH : Gambar dapat dikenali meskipun belum lengkap.
BSB : Gambar jelas dikenali meskipun tidak digambar secara utuh

b) Anak dapat menyelesaikan gambar dari pola atau bentuk dasar yang tidak utuh dengan bagian yang sesuai
BB  : Anak belum mampu menyelesaikan bentuk dasar.
MB : Anak mampu menyelesaikan bentuk dengan bantuan.
BSH : Anak mampu menyelesaikan bentuk dengan cukup tepat.
BSB : Anak mampu menyelesaikan bentuk secara mandiri dan tepat.
C) Anak dapat menggambar objek dari ingatan meskipun tidak melihat contoh secara lengkap.

BB  : Anak belum mampu menggambar tanpa contoh.
MB  : Anak mulai menggambar dari ingatan tetapi masih terbatas

BSH : Anak mampu menggambar dari ingatan dengan hasil cukup mirip dengan objek nyata.
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BSB : Anak mampu menggambar dari ingatan dengan bentuk dan warna yang jelas tanpa contoh
5. Indikator Pengenalan Objek (Object Recognition)
a) Anak mampu menggambar objek nyata dengan ciri khas seperti rumah, pohon, hewan, atau kendaraan
BB  : Anak belum mampu menggambar objek nyata.
MB  : Anak mulai mampu menggambar 1-2 objek nyata dengan bantuan.
BSH : Anak mampu menggambar sebagian besar objek nyata dengan ciri khasnya.
BSB : Anak mampu menggambar berbagai objek nyata dengan ciri khas secara mandiri.
b) Anak mampu menggambarkan objek secara konsisten dengan bentuk aslinya
BB : Anak belum mampu menggambarkan bentuk sesuai aslinya.
MB : Anak mulai mampu menggambar bentuk menyerupai aslinya dengan bantuan
BSH : Anak mampu menggambar bentuk yang cukup konsisten dengan aslinya.

BSB  : Anak mampu menggambarkan bentuk benda atau makhluk hidup sesuai aslinya dengan jelas dan mandiri

€) Anak mampu menjelaskan dan menyebutkan nama-nama objek yang telah ia gambar dengan jelas.
BB  : Anak belum mampu menjelaskan atau menyebutkan nama objek yang digambar.
MB  : Anak mulai mampu menyebutkan sebagian nama objek dengan bantuan guru.
BSH : Anak mampu menjelaskan sebagian besar nama objek dalam gambarnya dengan cukup jelas.

BSB : Anak mampu menjelaskan semua nama objek dalam gambar dengan jelas dan percaya diri.
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Lampiran 6 Hasil Penelitian Tindakan Kelas Pra Siklus

Nomor Indikator
Nama Jumlah | Peluang| Presentase
1(2|3|4|5|6|7|8|9|10({11(12(13 (14|15

Rama

Aliya 2|2 (1|2|1|2|1|1|1|2|2|1|2]|1]2 23 60 38%
Athar 2 (2 |2|2|1|2|1 12|22 |2]|2|2]2 27 60 45%
Clemira 2 | 22|22 |1|2|2|2|2|2|2|2]|2]2 29 60 48%
Danish 2 | 22|22 |2|2|2|2|2|2|2]|2]|2]3 31 60 52%
Kanaya 212|222 1|2 |2|1|2|2|1]|1|2]2 26 60 43%
Arvin 212|221 |1|1 11|22 |2|2|2]|2 25 60 42%
Tasya 2 22|21 |1|2|2|2|2|2|2|2]|2]2 28 60 47%
Husein 2 12|22 2|2 |2|2|2|2|2]|2|2]2 29 60 48%
Gavriel 2 2|22 2 222|222 |2]|2|2]2 30 60 50%
Nathasya | 2 | 2 | 2|2 |1 (2|2 |2|2|2|2|2|2]|2]2 29 60 48%
Rafa 2|1 (1|2|1|1|2|2|1|1|1|2|2]|2]2 23 60 38%
Zhaki 2 22|22 2|2 |2|2|2|2|2]|2|2]2 30 60 50%
Kania 2 22|22 222|222 |2]|2|2]2 30 60 50%
Hasan 2|1 2(2|2|2|2|1|1|1|1|21|1]|1]2 23 60 38%
Ana 2 12|22 |2|2|1|1|2|2|2|2]|2]2 27 60 45%

Jumlah 410 900
Presentase 46%
3027 (283024 |25|26|25|24|28|29|27|28|28|31
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Lampiran 7 Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I

Siklus I Hari Pertama

Nomor Indikator
Nama Jumlah | Peluang |Presentase
12 |3|4|5|6|7|89(10|11|12|13|14 |15
Rama 21212 (2 |1|1(2|2|1|2|2|1|2]|2]|2 26 60 43%
Aliya 2 (222|122 |2 (1|12 |2|2|2]|2]|2 28 60 47%
Athar 2 1212 (22|22 |2|2]|2|2]|2|2]|2]|2 30 60 50%
Clemira 2 |22 |2 |22 |2|2|3|23|2|2]|2]2 32 60 53%
Danish 2131223222 |3|3|3|3|2]|3]|3 38 60 63%
Kanaya 2 |2 (22|22 |2|2|2|2 2|2 |2]|2]2 30 60 50%
Arvin 2 1212222 (2|2 |2]|2|2|2|2]|2]|2 30 60 50%
Tasya 2 |23 2|22 |2|2|2|2|2]|2|3|2]3 33 60 55%
Husein 21212 (32|22 |2|2]|3|2|2|2]|2]|3 33 60 55%
Gavriel 312|123 (3|(3|2(2|2|2|2|2|2]|2]3 35 60 58%
Nathasya | 2 | 2 |2 |3 |22 |2 |2|2|2|2]|2|2|2]|3 32 60 53%
Rafa 2 (222|122 |2 (2|22 |2|2|2]|2]|2 30 60 50%
Zhaki 312 (22222 |2|2|3|2|2|3]|2]|2 33 60 55%
Kania 2 (2122123 |3(3|3[2||2|2|2]|2]2 34 60 57%
Hasan 2 |22 (22|22 |2|2]|2|2|2|2]|2]|2 30 60 50%
Ana 2 (2|22 |22 |2 (2|22 |2|2]|2]|2]2 30 60 50%
Jumlah 504 960
Presentase 52,5%
[34333335[33[33[33[32[33[35[34[3234[33[37




Siklus I Hari Kedua

Nomor Indikator
Nama Jumlah | Peluang |Presentase
1/2|3|4|5|6|7(8|9|10(11(12(13 14|15
Rama 2 322222222 |3|2|2|3]|3 34 60 57%
Aliya 212|322 (2|2|2|2|2|3|2]|2|3]3 34 60 57%
Athar 3121223 (3222|322 |2|2]2 34 60 57%
Clemira 313133332233 (3[3,3(3]3 43 60 72%
Danish 313133323333 (3[3|]2|3]3 43 60 72%
Kanaya 312122222222 |3[|2|2|2]2 32 60 53%
Arvin 3123|322 |2|3(2|3|2|2|3|2]|3 37 60 62%
Tasya 313133322323 (3[33(3]3 42 60 70%
Husein 312133322223 (3[|2|2|2]3 37 60 62%
Gavriel 313|332 (3|2|2|2|2|3|2|3|2]3 38 60 63%
Nathasya | 3 |2 |3 |2 2|2 |2|2|2|3]|3|2|3|3]3 37 60 62%
Rafa 3(2(3|3(2|2|2|2|2]|2|3|2]|2|3]3 36 60 60%
Zhaki 3123|3222 |22|3(3[3|3(2]3 38 60 63%
Kania 313133333233 (3[23(3]3 43 60 72%
Hasan 3123|3222 |2|2|3(3|2|2|3]3 37 60 62%
Ana 312|222 (3222|2322 |2]3 34 60 57%
Jumlah 599 960
Presentase 62%
(4638 4442383734 35[35[ 424636394146
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Lampiran 8 Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus II

Siklus II Hari Pertama
Nama Nomor Indikator Jumlah | Peluang |Presentase
1,23 (4|5|6|7|8(9(10/11|12|13|14 |15
Rama 3 313 3 313212133433 3 3 44 60 73%
Aliya 313|333 (3|2|2|2|3|4|3|3]|3]3 43 60 72%
Athar 333|334 |2|3[3|3|3|3|3]|3]3 45 60 75%
Clemira 3143|344 |3|3/4|3|4|3|3|3]| 4 51 60 85%
Danish 34 (4 (4|43 (3|3 4|3|4|4|3|4)] 4 54 60 90%
Kanaya 3 313 3 31312122313 313 2 3 41 60 68%
Arvin 3 3113 3 3133|3233 313 2 3 43 60 72%
Tasya 3(4(4(4| 3|3 (3(23|4|3|4|4| 3] 4 51 60 85%
Husein 3|13(3(3|4(3|2|2|3|3|4|3|3]|2]33 44 60 73%
Gavriel 413 |(3|3|3|4|3|3|2|3|4|3|3|2]|3 46 60 77%
Nathasya | 3 |3 (3| 3|33 (32|23 |3|3|3|3]33 43 60 72%
Rafa 33333 (3|2|3[]2|3|4|3|3]|3]3 44 60 73%
Zhaki 314|333 (3|2|2|2|4|4|4|3]|2]3 45 60 75%
Kania 4134|144 (4333|3433 3| 4 52 60 87%
Hasan 3 3113 3 313213123433 3 3 44 60 73%
Ana 3 3113 3 31312112233 313 3 3 42 60 70%
Jumlah 732 960
Presentase 76%
5052 51051 5252039 a0f41 5058 51494452
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Siklus II Hari Kedua

Nomor Indikator
Nama Jumlah | Peluang |Presentase
1,2 (3|4 |5|6|7 |89 10(11(12,13|14 |15
Rama 3/13(4|3(3(/4(3|3[3|3|4[3|3|3]|4 49 60 82%
Aliya 314443 (3[3|3(2|3|4|3|4|3]3 49 60 82%
Athar 3/13(4(4(3(4(3|3[3|3|3[3|3|3]4 49 60 82%
Clemira 4 |4 |13 (414|413 (3|44 (4|3 (4|44 56 60 93%
Danish 4 |4 |14 (4|14 |44 (3444|143 |4]4 58 60 97%
Kanaya 3/13(3(4(3|3(3|3[3|3|3[3|3|3]4 47 60 78%
Arvin 314(3(4(3|3(3|3[3|3|4[3|3|3]4 49 60 82%
Tasya 4 |4 |14 (4141413 (3|34 (4|44 ]|3 |4 56 60 93%
Husein 3/13(3(4(4|3(3|3[3|3|4[3|3|3]4 49 60 82%
Gavriel 4 |4 |14 (41414133 |3(4(4|14 3|3 |4 55 60 92%
Nathasya | 3 |3 |4 |4 |3 (3|3(3|2|3|3|3|4|3]3 47 60 78%
Rafa 3(4|3|4|3(3(3(3[3[3|4(3|3|3|4 49 60 82%
Zhaki 3(4|3|3|3(3(3(3|3(4|4(4|3|3|4 50 60 83%
Kania 4 14|14 (414|413 (3|44 (4|44 ]|3]|4 57 60 95%
Hasan 3131343433 |3[3|4]|3 3|34 49 60 82%
Ana 31314143 (3|32 |2|4|3|4|4|3 )3 48 60 80%
Jumlah 817 960
Presentase 85%
[53[57[57 625456 494748556054 [54 5061
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Lampiran 9 Skenario Pembelajaran Penelitian Tindakan Kelas

A. ldentitas Program

Semester 2 (Genap) Kelompok B (5-6 Tahun)
Siklus/Pertemuan | /1
Hari/Tanggal
SKENARIO KEGIATAN
No Waktu Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Kegiatan Pembuka (30 menit)
1 |10 menit Sop Penyambutan Guru menyambut kedatangan anak-anakl ¢ Anak antusias bersalaman dengan guru

dengan bersalaman

Guru mengajak anak menaruh tas pada

tempatnya

Guru mengajak anak untuk berbaris

Anak menaruh tas pada tempatnya

Anak berbaris dengan rapi
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15 menit

Kegiatan Pembuka

Guru meminta anak membaca doa masuk kelas
Guru megucapkan salam
Guru meminta anak berdoa

Guru meminta anak mengajak anak membacal
surat surat pendek

Guru menanyakan perasaan anak hari ini

Anak membaca doa masuk kelas
Anak menjawab salam
Anak membaca doa bersama

Anak menirukan membaca Surat surat]
pendek

Anak menjawab pertanyaan dengan|
antusias

5 menit

Presensi

Guru memeriksa kehadiran anak

Anak mengangkat tangan dengan
menjawab “saya bu”

60 menit

Kegiatan inti

Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan|
pertanyaan, “Siapa yang di rumahnya ada
atap?” “Pintunya di mana, di atas atau di
bawah?”

Guru menunjukkan gambar rumah sederhana di
papan dan mengajak anak berdialog mengenai
bagian-bagian rumah (atap, pintu, jendela,
dinding).

Guru menyiapkan kertas gambar dan krayon,
lalu mencontohkan menggambar rumah
sederhana di papan tulis dengan urutan bagian
(atap, dinding, pintu, jendela).

Anak menjawab pertanyaan guru

Anak menyimak penjelasan guru, dan|
saling berdialog

Anak menyiapkan alat gambar dan|
mulai menggambar rumah masing-
masing di kertas.

Anak  mengikuti  arahan  guru,
menggambar bagian rumah dengan
bentuk dasar geometri.

Anak menggunakan warna sesuai
pilihan mereka (misal dinding kuning,
atap merah, daun hijau).
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Guru menjelaskan bahwa anak akan|
menggambar rumah sesuai imajinasi masing-
masing

Guru menjelaskan bahwa gambar dimulai dari
bentuk dasar seperti persegi untuk dinding,
segitiga untuk atap, dan persegi panjang untuk]
pintu.

Guru memberi instruksi: “Sekarang kalian cobal
gambar rumah kalian sendiri, boleh tambahkan|
pohon, matahari, atau awan.

Guru berkeliling memantau anak, memberi
bantuan ringan pada anak yang kesulitan
menempatkan posisi atap atau ukuran pintu.

Guru memberi pujian seperti “Wah, atapnyal
sudah bagus sekali!” atau “Coba lihat, pintumu
bisa ditambah jendelanya biar lengkap ya.”

Guru mendokumentasikan proses kegiatan|
untuk lembar observasi.

Anak bertanya kepada guru jika
kesulitan (“Bu, boleh rumah saya dua
lantai?”).

Anak menggambar dengan semangat
dan menunjukkan hasil karyanya
kepada guru.

15 menit

Kegiatan penutup

Guru meminta anak menyelesaikan gambarnya
dan mengajak beberapa anak menceritakan|
hasil karyanya di depan teman-teman.

Anak menunjukkan hasil gambar
mereka di depan kelas

Anak menceritakan bagian rumah yang
digambar.
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Guru memberikan pujian dan motivasi (“Bagus
sekali, kamu menggambar rumahnya lengkap,
ada pintunya juga.”).

Guru membimbing anak membersihkan meja,
mainan dan perlengkapan pribadi setelah
digunakan

Guru menanyakan perasaan anak hari ini
Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini

Guru menanyakan kembali hal yang dipelajari
hari ini: “Bagian rumah apa saja yang kalian
gambar?”’

Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar|
untuk besok

Guru mengajak anak berdoa sebelum pulang

Guru memberikan salam

Anak membersihkan meja, mainan dan
perlengkapan pribadi yang sudah
digunakan

Anak menjawab pertanyaan guru sesuai
dengan perasaan mereka
masing

masing-|

Anak menyebutkan bagian rumah yang
mereka ketahui (atap, pintu, jendela).

Anak menyimak dan bertanya “besok
belajar apa bu?”

Anak membaca doa bersama

Anak menjawab salam dan baris untuk
bersalaman pada guru
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Semester 2 (Genap) Kelompok B (5-6 Tahun)
Siklus/Pertemuan | 1/11
Hari/Tanggal
SKENARIO KEGIATAN
No Waktu Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Kegiatan Pembuka (30 menit)

I |10 menit Sop Penyambutan

Guru menyambut kedatangan anak-anak
dengan bersalaman

Guru mengajak anak menaruh tas padal
tempatnya

Guru mengajak anak untuk berbaris rapi

Anak antusias bersalaman dengan guru
Anak menaruh tas pada tempatnya

Anak berbaris dengan rapi

2 |15 menit Kegiatan Pembuka

Guru mengajak anak membaca doa masuk
kelas

Guru mengucapkan salam

Guru mengajak anak berdoa bersama

Anak membaca doa masuk kelas
Anak menjawab salam
Anak membaca doa bersama

Anak mengikuti membaca Surat suraf]
pendek
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Guru mengajak anak membaca surat-surat
pendek

Guru menanyakan perasaan anak hari ini

Anak menjawab pertanyaan dengan|
antusias

5 menit Presensi Guru memeriksa kehadiran anak Anak mengangkat tangan dengan
menjawab “saya bu”
60 menit Kegiatan inti Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan| ¢  Anak menjawab pertanyaan guru

pertanyaan tentang lingkungan rumah, seperti
“Di sekitar rumah kalian ada apa saja?”

Guru menunjukkan contoh gambar lingkungan|
rumah (rumah, pohon, jalan, matahari, awan)
dan mengajak anak berdialog

Guru mengingatkan kembali caral
menempatkan objek dengan posisi yang tepat
(rumah di tengah, pohon di samping, matahari
di atas)

Guru menjelaskan  bahwa anak akan|
menggambar lingkungan rumah masing-
masing

Guru menyiapkan kertas gambar dan krayon

Guru memberi arahan agar anak menggunakan
lebih dari satu warna dan menyesuaikan warna
dengan objek

Anak menyimak penjelasan guru, dan|
saling berdialog

Anak menyiapkan alat gambar dan
mulai menggambar rumah masing-
masing di kertas.

Anak  mengikuti  arahan  guru,
menggambar bagian rumah dengan
bentuk dasar geometri.

Anak menggunakan warna sesuai
pilihan mereka (misal dinding kuning,
atap merah, daun hijau).

Anak bertanya kepada guru jika
kesulitan (“Bu, boleh rumah saya dua
lantai?”’).
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Guru berkeliling memantau, memberi bantuan|
ringan pada anak yang kesulitan membedakan
objek utama dan latar belakang

Guru memberikan penguatan dan pujian

Anak menggambar dengan semangat
dan menunjukkan hasil karyanyal
kepada guru.

15 menit

Kegiatan penutup

Guru meminta anak menyelesaikan gambarnya
dan mengajak beberapa anak menceritakan|
hasil karyanya di depan teman-teman.

Guru memberikan pujian dan motivasi

Guru membimbing anak membersihkan meja,
mainan dan perlengkapan pribadi setelah
digunakan

Guru menanyakan perasaan anak hari ini
Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini

Guru menanyakan kembali objek apa saja yang
digambar anak

Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar|
untuk pertemuan berikutnya

Guru mengajak anak berdoa sebelum pulang

Guru memberikan salam

Anak menunjukkan hasil gambar
mereka di depan kelas

Anak menceritakan bagian rumah yang
digambar.

Anak membersihkan meja, mainan dan
perlengkapan pribadi yang sudah
digunakan

Anak menjawab pertanyaan guru sesuai
dengan perasaan mereka masing-
masing

Anak menyebutkan objek yang
digambar (rumah, pohon, jalan).

Anak membaca doa bersama

Anak menjawab salam dan baris untuk
bersalaman pada guru
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Semester 2 (Genap) Kelompok B (5-6 Tahun)
Siklus/Pertemuan | 11/1
Hari/Tanggal
SKENARIO KEGIATAN
No Waktu Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Kegiatan Pembuka (30 menit)

I |10 menit Sop Penyambutan

Guru menyambut kedatangan anak-anak
dengan bersalaman

Guru mengajak anak menaruh tas padal
tempatnya

Guru mengajak anak untuk berbaris

Anak antusias bersalaman dengan guru
Anak menaruh tas pada tempatnya

Anak berbaris dengan rapi

2 |15 menit Kegiatan Pembuka

Guru meminta anak membaca doa masuk kelas
Guru megucapkan salam
Guru meminta anak berdoa

Guru meminta anak mengajak anak membaca
surat surat pendek

Anak membaca doa masuk kelas
Anak menjawab salam
Anak membaca doa bersama

Anak menirukan membaca Surat surat]
pendek
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Guru menanyakan perasaan anak hari ini

Anak menjawab pertanyaan dengan|

antusias

5 menit Presensi Guru memeriksa kehadiran anak Anak mengangkat tangan dengan
menjawab “saya bu”

60 menit Kegiatan inti Guru mengajak anak mengamati taman|e Anak mengamati taman bermain

bermain di sekitar sekolah

Guru mengarahkan anak untuk memperhatikan|
letak alat bermain (perosotan, ayunan, jungkat-
jungkit)

Guru mengajukan pertanyaan sederhana:
“Perosotannya ada di mana?” “Ayunannyal
berdiri atau miring?”

Guru menunjukkan gambar/video taman|
bermain

Guru mengajak anak membandingkan dengan|
hasil pengamatan langsung

Guru menjelaskan bahwa anak akan|
menggambar taman bermain berdasarkan hasil
pengamatan secara berkelompok

Guru menyiapkan kertas gambar dan krayon

Anak menyebutkan nama dan posisi
alat bermain

Anak menjawab pertanyaan guru
Anak memperhatikan gambar/video
Anak berdiskusi sederhana

Anak mulai menggambar taman
bermain secara berkelompok

Anak menempatkan objek sesuai arah|
dan posisi

Anak menggunakan berbagai warna

Anak menggambar dengan lebih
percaya diri

Anak menunjukkan hasil gambarnya
kepada guru

90



Guru mengingatkan penempatan objek (tanah
di bawah, langit di atas, alat bermain berdiri
tegak)

Guru memberi arahan penggunaan warna
sesuai objek

Guru berkeliling memantau dan memberi
bantuan minimal

Guru memberikan penguatan dan pujian

15 menit

Kegiatan penutup

Guru meminta anak menyelesaikan gambarnya
dan mengajak beberapa anak menceritakan|
hasil karyanya di depan teman-teman.

Guru memberikan pujian dan motivasi (“Bagus
sekali, kamu menggambar yang mana?”).

Guru membimbing anak membersihkan meja,
mainan dan perlengkapan pribadi setelah
digunakan

Guru menanyakan perasaan anak hari ini
Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini

Guru menanyakan kembali hal yang dipelajari
hari ini: “Alat bermain apa saja yang kalian
gambar?”

Anak menunjukkan hasil gambar
mereka di depan kelas

Anak menceritakan bagian yang
digambar.

Anak membersihkan meja, mainan dan
perlengkapan pribadi yang sudah
digunakan

Anak menjawab pertanyaan guru sesuai
dengan perasaan mereka masing-
masing

Anak menyebutkan bagian taman
bermain yang ia gambar.

Anak menyimak dan bertanya “besok
belajar apa bu?”
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Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar
untuk besok

Guru mengajak anak berdoa sebelum pulang

Guru memberikan salam

Anak membaca doa bersama

Anak menjawab salam dan baris untuk
bersalaman pada guru
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Semester 2 (Genap) Kelompok B (5-6 Tahun)
Siklus/Pertemuan | 11/1
Hari/Tanggal
SKENARIO KEGIATAN
No Waktu Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Kegiatan Pembuka (30 menit)

I |10 menit Sop Penyambutan

Guru menyambut kedatangan anak-anak
dengan bersalaman

Guru mengajak anak menaruh tas padal
tempatnya

Guru mengajak anak untuk berbaris

Anak antusias bersalaman dengan guru
Anak menaruh tas pada tempatnya

Anak berbaris dengan rapi

2 |15 menit Kegiatan Pembuka

Guru meminta anak membaca doa masuk kelas
Guru megucapkan salam
Guru meminta anak berdoa

Guru meminta anak mengajak anak membaca
surat surat pendek

Anak membaca doa masuk kelas
Anak menjawab salam
Anak membaca doa bersama

Anak menirukan membaca Surat surat]
pendek
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Guru menanyakan perasaan anak hari ini

Anak menjawab pertanyaan dengan|
antusias

5 menit

PPresensi

Guru memeriksa kehadiran anak

Anak mengangkat tangan dengan
menjawab “saya bu”

60 menit

Kegiatan inti

Guru mengajak anak mengingat kembali taman|
bermain yang pernah diamati

Guru bertanya: “Di taman bermain ada apal
saja?” “Letaknya di mana?”

Guru menjelaskan  bahwa anak akan|
menggambar taman bermain berdasarkan
ingatan masing-masing

Guru menyiapkan kertas gambar dan krayon

Guru memberi instruksi singkat tanpal
mencontohkan gambar

Guru mengingatkan penempatan objek secaral
umum (langit di atas, tanah di bawah)

Guru berkeliling mengamati tanpa banyak
intervensi

Guru memberi penguatan verbal ringan

Anak menyebutkan alat bermain yang
diingat

Anak menjawab pertanyaan guru

Anak mulai menggambar taman|
bermain berdasarkan ingatan

Anak menempatkan objek sesuai
pemahaman sendiri

Anak menggunakan warna yang sesuai
dengan objek

Anak menggambar secara mandiri dan|
percaya diri

Anak menyelesaikan gambar tanpa
contoh langsung

15 menit

Kegiatan penutup

Guru meminta anak menyelesaikan gambarnya
dan mengajak beberapa anak menceritakan
hasil karyanya di depan teman-teman.

Anak menunjukkan hasil gambar
mereka di depan kelas
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Guru memberikan pujian dan motivasi (“Bagus
sekali, kamu menggambar taman bermainnya).

Guru membimbing anak membersihkan meja,
mainan dan perlengkapan pribadi setelah
digunakan

Guru menanyakan perasaan anak hari ini
Guru mengulas kembali pembelajaran hari ini

Guru menanyakan kembali hal yang dipelajari
hari ini: “Apa saja yang kalian gambar?”

Guru menyampaikan rencana kegiatan belajar|
untuk besok

Guru mengajak anak berdoa sebelum pulang

Guru memberikan salam

Anak menceritakan bagian taman

bermain yang digambar.

Anak membersihkan meja, mainan dan
perlengkapan pribadi yang sudah
digunakan

Anak menjawab pertanyaan guru sesuai
dengan perasaan mereka
masing

masing-|

Anak menyebutkan bagian taman

bermain.

Anak menyimak dan bertanya “besok
belajar apa bu?”

Anak membaca doa bersama

Anak menjawab salam dan baris untuk
bersalaman pada guru
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Lampiran 10 Dokumentasi Kegiatan

(Menggambar taman bermain)

(Bergantian menunjukan karya)
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